PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SENTRA PEMBANGUNAN DI TK AR RAIHAN BANTUL by Nining Tri, Retno Sari
i 
 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SENTRA PEMBANGUNAN 






Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
 Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  



















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
JURUSAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 























































































Membangun jiwa untuk  menjadi pribadi yang lebih baik layaknya bermain balok. 
Satu persatu menyusun dengan kubik-kubik kesabaran, sesekali jatuh dan roboh. 
Namun sesungguhnya itu adalah cara Tuhan untuk membelajarkan kita bagaimana 
menyusun pondasi hidup yang lebih kokoh. 
(Penulis) 
 























Kupersembahkan karya ini sebagai ungkapan cinta dan kasih sayang kepada: 
1. Almamater Universitas Negeri Yogyakarta 























PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SENTRA PEMBANGUNAN DI  
TK AR RAIHAN BANTUL 
 
Oleh 




 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam pelaksanaan 
pembelajaran sentra pembangunan yang diselenggarakan oleh TK Ar Raihan 
Bantul. Penelitian difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran sentra 
pembangunan. 
 Subjek pada penelitian ini adalah 1 kepala sekolah, 18 guru dan 227 anak. 
Objek penelitian adalah pelaksanaan pembelajaran sentra pembangunan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan studi dokumen. Data-data hasil penelitian diuji kembali 
keabsahannya dengan menggunakan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 
pengamatan dan triangulasi. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa pada perencanaan pembelajaran terdiri 
dari  Program semester, RPPM, dan RPPH.  Pelaksanaan pembelajaran sentra 
pembangunan melalui 4 pijakan bermain yaitu: Pijakan lingkungan main, Pijakan 
sebelum main, Pijakan saat main, dan Pijakan setelah main. Kegiatan pijakan 
lingkungan main meliputi; Penataan lingkungan main, penataan alat main 
berdasarkan jenis kegiatan bermain. Kegiatan pijakan sebelum main meliputi; 
Penyambutan anak, hafalan, berdoa, bernyanyi, diskusi tema, penjelasan jenis 
kegiatan dan aturan bermaian. Pelaksanaan pijakan saat main meliputi; anak 
bermain sesuai minat, guru memberikan bantuan dan motivasi kepada anak, guru 
melakukan penilaian. Kegiatan pijakan setelah main antara lain; membereskan 
mainan, duduk melingkar, hafalan, bernyanyi, evaluasi dan doa. Faktor 
pendukung pelaksanaan pembelajaran adalah guru yang berkompeten dan 
keaktivan anak dalam pembelajaran, sedangkan faktor penghambat adalah 
ketersediaan alat main di sentra pembangunan yang masih terbatas. 
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A. Latar Belakang 
Anak Usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya (http: 
naecy.org). Usia tersebut merupakan usia yang penting bagi pengembangan 
intlegensi permanen dirinya. Segala sesuatu yang diterima dari lingkungan 
sekitarnya akan dapat dengan mudah diserap oleh otak.  
Fasli Djalal (dalam Sujarwo, 2006: 73) bahwa perkembangan 
kecerdasananak terjadi sangat cepat pada tahun-tahun awal kehidupan anak. 
Sekitar 50 %kapabilitas kecerdasan orang dewasa telah terjadi ketika anak 
berumur 4 tahun, 80% telah terjadi ketika anak berumur 8 tahun, dan mencapai 
titik kulminasi ketikaanak berumur sekitar 18 tahun. Hal ini menunjukan bahwa 
perkembangan yangterjadi dalam kurun waktu 4 tahun pertama sama besarnya 
dengan perkembanganyang terjadi pada kurun waktu 14 tahun berikutnya, dan 
selanjutnyaperkembangan otak akan mengalami stagnasi. Kapabilitas kecerdasan 
dapatdiibaratkan sebagai processor sebuah komputer yang berfungsi untuk 
memprosesdan menyimpan data dan informasi. Jika sebuah komputer 
processornya canggih,maka kemampuan memproses data akan lebih cepat dan 
kemampuan memorinyalebih tinggi. Demikian otak anak-anak, mereka 
memerlukan kapabilitaskecerdasan yang tinggi pula. Masa ini dinamakan sebagai 
masa emasperkembangan, karena setelah masa perkembangan ini lewat 
berapapunkapabilitas kecerdasan yang dicapai oleh masing-masing individu, tidak 
akanmengalami peningkatan lagi. Untuk itu rangsangan/stimulus melalui 
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pelayananpendidikan anak usia dini sangat diperlukan. Oleh karena itu layanan 
pendidikananak usia dini (PAUD) sangat penting dalam pertumbuhan dan 
perkembangananak. 
 Mengingat betapa krusialnya hal tersebut, penyelenggaraan Pendidikan 
Anak Usia dini yang berkualitas merupakan hal yang sangat penting untuk 
menstimulasi secara optimal tumbuh kembang Anak Usia dini. Menurut Mansur 
(2005:18) Upaya pengembangan seluruh potensi anak harus dimulai pada usia 
dini agar pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai secara optimal. Hal itu 
sesuai dengan hak anak sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2003 tentang perlindungan anak yang menyebutkan bahwa setiap anak 
berhak untuk hidup, tumbuh dan berkembang dan berpartisipasi secara wajar 
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan 
dari kekerasan dan diskriminasi.  
Pendidikan bagi anak usia dini tidak hanya berfungsi untuk 
memberikanpengalaman belajar seperti pendidikan orang dewasa, namun juga 
berfungsi untukmengoptimalkan perkembangan kecerdasannya, sikap moral, 
sosial danemosionalnya. Pendidikan ini hendaknya diartikan secara luas, 
mencakup seluruhproses stimulasi psikososial yang tidak terbatas pada proses 
pembelajaran yangdilakukan secara klasikal, artinya pendidikan dapat 
berlangsung dimana saja dankapan saja, baik yang dilakukan sendiri di 
lingkungan keluarga maupun olehlembaga pendidikan di luar keluarga yang ikut 
bertanggungjawab dalamperkembangan anak usia dini (Sujarwo, 2006: 73). 
Fungsi PAUD sebagai lembaga pendidikan anak usia dini mengembantiga 
fungsi utama dalam pendidikan yaitu mengembangkan potensi kecerdasananak, 
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penanaman nilai, dan pengembangan kemampuan dasar (membaca,menulis, dan 
berhitung). Fenomena yang terjadi selama ini orang tua dan jugalembaga pada 
jenjang Sekolah Dasar (SD) menuntut agar anak mampumembaca, menulis dan 
berhitung (calistung) setelah lulus dari TK. Padadasarnya anak usia dini belum 
saatnya diberi pelajaran membaca dan menulis,karena terkesan memaksa anak 
yang masih dalam tahap pertumbuhan. Anakusia dini belum saatnya di drill untuk 
memiliki kemampuan membaca danmenulis. Namun demikian lembaga TK tidak 
serta merta mengabaikantuntutan dari orang tua dan lembaga selanjutnya. 
Pembelajaran yang baik untuk anak usia dini harus menyesuikan dengan 
kebutuhan dan perkembangan anak. Pada masa ini anak masih suka bermain, 
karena dunia mereka adalah dunia bermain. Sejalan dengan pendapat Slamet 
Suyanto (2005:128) bahwa pendidikan anak usia dini menggunakan prinsip 
belajar, bermain dan bernyanyi. Pembelajaran di Taman Kanak-kanak (TK) harus 
menerapkan esensi bermain. Esensi bermain meliputi perasaan menyenangkan, 
merdeka, bebas memilih, dan merangsang anak terlibat aktif. 
Strategi pembelajaran dengan bermain sudah seharusnya diterapkan 
diseluruh lembaga PAUD. Namun pada pelaksanaannya, khususnya di Kabuaten 
Bantul  masih banyak diantara pendidik yang melaksanakan proses pembelajaran 
secara kaku dan hanya didominasi aspek kognitif yang cenderung monotone. 
Anak di bebani dengan tuntutan agar dapat segera membaca, menulis dan 
berhitung. Pelaksanaan kegiatan belajar sambil bermain masih belum 
dilaksanakan secara optimal. Sebagian masyarakat masih beranggapan bahwa 
kemampuan calistung anak digunakan sebagai tolok ukur kualitas lembaga PAUD 
dimana anak belajar. 
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Peneliti memilih TK Ar Raihan dengan alasan TK Ar Raihan merupakan 
TK unggulan di Kabupaten Bantul, sehingga layak untuk diteliti sebagai pusat 
percontohan pembelajaran. Pemilihan tempat penelitiaan diawali dengan 
dilaksanakannya observasi untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran secara 
keseluruhan. Dari observasi inilah diketahui bahwa TK AR Raihan menerapkan 
model PembelajaranBeyond Center and Circle Time (BCCT) yang mana pada 
pelaksanaan harus terdapat beberapa sentra bermain. Salah satu sentra yang 
terdapat di TK Ar Raihan adalah Sentra pembangunan.  
Sentra Pembangunan dipilih karena merupakan sentra yang memiliki 
kegunaan yang sangat besar dalam menstimulasi perkembangan anak. Pada sentra 
pembangunan media balok merupakan media utama yang harus tersedia. Media 
balok memiliki banyak manfaat dimana anak dapatmengenal konsep warna, 
bentuk, ukuran dan keseimbangan,  mengembangkan imajinasi, melatih 
kesabaran, melatih kemampuan bersosialisasi, mengembangkan rasa percaya diri 
anak, mengembangkan kemampuan spasial dan matematis anak, melatih 
kreativitas dan problem solving anak, mengembangkan bahasa anak dan 
permainan konstruksi untuk kehidupan anak. 
Hampir setiap TK memiliki media balok sebagai fasilitas bermain dan 
belajar anak namun dalam penggunaannya belum cukup terarah. Guru dan 
pendidik di TK Ar Raihan sangat kooperatif maka penelitian  mengenai 
pelaksanaan sentra pembangunan dirasa sangat penting untuk menunjang 
perkembangan anak usia dini. 
Sentra Pembangunan merupakan tempat bermain sambil belajar untuk 
mempresentasikan ide ke dalam bentuk nyata (bangunan). Di sentra ini anak dapat 
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memainkan balok dengan perbandingan 1 anak ± 100 balok plus assesoris.Mayke 
S. Tedjasaputra (2001:123) mengungkapkan bahwa bermain balok unit 
merupakan suatu permainan yang berbentuk bongkah kayu kecil yang mempunyai 
macam-macam bentuk dan dapat menjadi suatu bentuk yang disukai dan 
diinginkan anak-anak. Balok dapat memberikan kegiatan belajar yang sehat yang 
memungkinkan anak memahami konsep-konsep yang dibutuhkan dalam 
matematika, ilmu pengetahuan, geometri, studi sosial, dan banyak lagi (Luluk 
Asmawati, 2008: 11). Penekanan sentra ini pada start and finish, di mana anak 
mengambil balok sesuai kebutuhan dan mengembalikan dengan mengklasifikasi 
berdasarkan bentuk balok. Efek yang diharapkan adalah anak dapat berfikir 
tipologi, mengenal ruang dan bentuk sehingga dapat mengembangkan kecerdasan 
visual spasial secara optimal 
Melalui balok-balok kayu yang didirikan oleh anak akan terlihat ide dan 
gagasan yang dimiliki oleh anak karena ia akan menemukan bentuk-bentuk baru 
dari bangunan yang mereka dirikan akan berbeda dengan bentuk yang ada dalam 
pikiran mereka (Ratna Istarini, 2014: 6). Anak juga dapat menyumbangkan 
gagasan untuk mendirikan bagian-bagian bangunan bersama teman sebaya 
maupun orang dewasa dalam hal ini adalah guru. 
Sentra pembangunan menekankan pada kemandirian anak, kreativitas, 
kerjasama dan pemecahan masalah.Banyak alasan yang dapat menjadi 
kendaladalam pelaksanaan sentra pembangunan. Alasan-alasan tersebut bukan 
alasanyang disengaja, namun muncul secara logis dan sesuai kenyataan. Mulai 
darikonsep dasar pelaksanaan sentra pembangunan yang belum tersebar secara 
luas dimasyarakat,pelaksanaan sentra pembangunan yang belum sesuai dengan 
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standar pelaksanaan,kurangnya pemahaman pendidik secara mendalam tentang 
penyelenggaraan sentra pembangunan,perlunya kreativitas tinggi pendidik dalam 
mengelola alat main, memodifikasikegiatan main, mengolah kelas, dan mengatur 
peserta didik, sentra pembangunanmembutuhkan ruang belajar yang cukup luas 
dan media yang banyak, membutuhkan sarana prasaranayang beragam dan 
memadai untuk menunjang perkembangan anak, dan lainsebagainya yang dapat 
mempengaruhi pembelajaran pada sentra pembangunan. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Perlu adanya percontohan pembelajaran untuk lembaga PAUD di lingkup 
Kabupaten Bantul. 
2. Pelaksanaan sentra pembangunan di TK Ar Raihan belum banyak 
diketahui oleh masyarakat. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti memfokuskan masalah 
pada pelaksanaan pembelajaran sentra pembangunan di TK Ar Raihan Bantul 
yang belum banyak diketahuai oleh masyarakat. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran 
sentra pembangunan di TK Ar Raihan Bantul?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan prosespelaksanaan 




F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari kegiatan penelitian ini adalah: 
1. Mengembangkan ilmu pengetahuan yang berorientasi pada pelaksanaan 
pembelajaran anak usia dini. 
2. Sebagai bahan acuan bagi sekolah untuk melakukan perbaikan dalam 
pelaksanaan pembelajaran sentra pembangunan. 
3. Pelaksanaan sentra pembangunan yang terarah dapat menginspirasi guru 





















A. Kajian Teori Pembelajaran Anak Usia Dini 
 
1. Pengertian Belajar 
 
Teori belajar adalah seperangkat pernyataan umum yang digunakan untuk 
menjelaskan kenyataan mengenai belajar. Banyak teori belajar yang digunakan 
untuk berbagai keperluan belajar dan proses pembelajaran. Ahmad Susanto (2012: 
4), menyatakan belajar adalah aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja 
dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman atau 
pengetahuan baru sehingga seseorang perilakunya dapat berubah lebih baik dalam 
pikiran, merasa, maupun dalam bertindak. Sejalan dengan pengertian belajar 
diatas mempunyai pengertian yang senada dengan yang diungkapkan oleh 
Sujarwo (2011:1) belajar merupakan suatu proses yang dilakukan secara sengaja 
untuk mengembangkan kemampuan individu secara optimal. 
Slamet Suyanto (2005: 77), belajar merupakan suatu perubahan perilaku 
dari  individu yang relatif permanen. Hal ini dapat terjadi karena suatu 
pengalaman, bukan hanya dari kematangan biologis saja. Perubahan perilaku 
tersebut meliputi perubahan pengetahuan, cara berfikir dan berperilaku. Hasil 
belajar ada yang dapat diamati dan tidak dapat diamati. Jika pada awalnya anak 
tidak terbiasa berdoa sebelum makan, kemudian diajari, praktik sendiri dan anak 
dapat melakukannya dapatlah anak dikatakan telah belajar. Tetapi belajar tidak 
sesederhana itu karena banyak proses yang terjadi di otak anak setelah belajar. 
Sugiharto, dkk (2007: 74), belajar merupakan suatu proses untuk memperoleh 
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pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan 
kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi 
individu dan lingkungannya. Jadi jika dalam belajar tidak mengalami perubahan 
tingkah laku yang lebih baik, bisa dikatakan dalam hal ini kegiatan belajar yang 
dilakukan belum berhasil. Perubahan tingkah laku tidak semuanya dikatakan 
sebagai aktivitas belajar, karena hanya perubahan tingkah laku yang baiklah yang 
dapat dikatakan sebagai belajar. 
Sardiman (1990: 22), belajar adalah suatu perubahan tingkah laku atau 
penampilan, dengan serangkaian kegiatan seperti dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Sejalan dengan pengertian tersebut, 
Margon dkk, (Toeti Soekamto, 1995: 8) belajar adalah sebagai perubahan tingkah 
laku yang relatif tetap yang terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman. 
Pengertian belajar ini mencangkup tiga unsur, yaitu belajar adalah perubahan 
tingkah laku, perubahan tersebut terjadi karena latihan atau pengalaman. 
Perubahan yang terjadi pada tingkah laku karena unsur kedewasaan bukan belajar, 
dan sebelum dikatakan belajar perubahan tersebut harus relatif permanen dan 
tetap ada untuk waktu yang cukup lama. 
Berdasarkan pemaparan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa, belajar 
adalah proses perubahan tingkahlaku secara keseluruhan yang relatif permanen 
dan dilakukan oleh seseorang sebagai  hasil dari interaksi dengan lingkungan 
melalui pelatihan dan pengalaman. 
2. Karakteristik Pembelajaran Anak Usia Dini 
 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa, 
baik dari segi fisik, psikis maupun berfikir. Proses berfikir anak untuk 
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mengkontruksi pengetahuannya tidak dapat disamakan dengan orang dewasa. Hal 
ini dikarenakan anak usia dini memiliki karakteristik dalam proses belajarnya. 
Slamet Suyanto (2005: 131) menyatakan bahwa “pembelajaran TK bersifat 
terpadu”. Lebih jauh dijelaskan bahwa anak usia dini tidak belajar mata pelajaran 
tertentu, seperti sains, matematika, bahasa secara terpisah. Hal ini didasarkan atas 
berbagai kajian keilmuan PAUD bahwa anak belajar segala sesuatu dari fenomena 
dan objek yang ditemui. Ketika belajar tentang air mereka bisa belajar 
menghitung, mengenal sifat air, mengambar air, dan fungsi air dalam keluarganya. 
Menurut Novan Ardy Wiyani & Barnawi (2012: 89), pembelajaran anak 
usia dini memiliki karakteristik sebagai berikut : 1) anak belajar melalui bermain, 
2)anak belajar dengan cara membangun pengetahuannya, 3) anak belajar secara 
ilmiah, 4) anak belajar paling baik jika apa yang dipelajarinya mempertimbangkan 
keseluruhan aspek pengembangan, bermakna, menarik, dan fungsional. 
Berdasarkan pemaparan teori tersebut dapat disimpulkan, karakteristik 
pembelajaran anak usia dini yaitu anak belajar dari apa saja yang ia temui, belajar 
melalui bermain, anak membangun sendiri pengetahuannya, anak belajar secara 
ilmiah, fokus pada hal yang dapat menarik perhatiaanya. 
3. Komponen Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini 
Pelaksanaan proses pembelajaran mencakup beberapa komponen-
komponen pembelajaran yang dijelaskan oleh Masitoh, dkk (2009: 4.5-4.8) 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Tujuan Pembelajaran 
 
Tujuan pembelajaran merupakan komponen pertama dalam perencanaan 
pembelajaran. Marger dalam Masitoh (2005: 141) menerangkan bahwa jika guru 
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tidak memiliki gagasan yang jelas tentang tujuan apa yang harus dicapai oleh 
anak, maka kita tidak akan dapat membuat perencanaan pembelajaran yang baik 
untuknya. Suryosubroto (2002: 27) menambahkan bahwa hakikatnya bila suatu 
kegiatan direncanakan lebih dahulu, maka tujuan dari kegiatan tersebut akan lebih 
terarah dan berhasil. Selain hal tersebut melalui proses perencanaan pembelajaran 
yang matang, kita akan terhindar dari keberhasilan yang bersifat untung-untungan. 
Artinya, dengan perencanaan yang matang dan akurat, kita akan mampu 




Menjabarkan pendapat dari Masitoh (2005: 141-144), pada pembelajaran 
anak usia dini, penetapan materi atau bahan yang akan diajarkan harus sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai. Materi pelajaran biasanya berkaitan dengan 
pengertian atau konsep, prinsip, fakta atau pemecahan masalah. Materi atau bahan 
pembelajaran harus dikembangkan berdasarkan pengalaman atau hal-hal yang 
sudah diketahui anak, berharga, dan menyenangkan untuk dipelajari anak. 
Pembelajaran di TK tidak menyajikan bidang studi akan tetapi materi 
disajikan ke dalam tema-tema belajar. Tema akan memudahkan anak membangun 
konsep tentang benda atau peristiwa yang ada di lingkungan anak. penyajian 
materi di Taman Kanak-kanak berpusat pada tema tetapi disajikan secara terpadu 
dengan mengintegrasikan seluruh aspek perkembangan anak mencakup 






Pendidik menurut Siti Suwandah (2011: 7) mempunyai tugas untuk 
mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk 
mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segela sesuatu 
yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. 
Tugas guru sebagai fasilitator yakni tidak hanya menyampaikan informasi 
kepada peserta didik, namun juga memberikan kemudahan belajar bagi peserta 
didik agar mereka dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan, gembira, 
penuh semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakan pendapat secara 
terbuka. Selanjutnya peran pendidik sebagai motivator harus benar-benar 
dipahami oleh semua guru agar dapat menghidupkan suasana dan memperhatikan 
betul kebutuhan-kebutuhan peserta didik agar tidak salah dalam memperlakukan 
dan memberikan motivasi (E.Mulyasa, 2012: 59).  
d. Peserta Didik 
 
Peserta didik menurut  E. Mulyasa (2012:60) merupakan salah satu 
komponen pokok dalam proses belajar mengajar. Pada pembahasan sebelumnya 
telah dijelaskan bagaimana karakteristik anak usia dini dalam belajar. Dari situlah 
guru berpedoman bagaimana harus menentukan perlakuan dan strategi yang tepat 
dalam menstimulasi tumbuh kembang anak. 
e. Strategi Pembelajaran 
 
Wina Sanjaya (2009:60) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 
merupakan suatu komponen yang memiliki fungsi yang sangat menentukan. 
Strategi ini penting dimiliki oleh setiap pendidik, karena seberapapun lengkapnya 
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komponen lain bila komponen strategi pembelajaran tidak diimplimentasikan 
dengan tepat, maka komponen lainpun tidak akan bekerja. 
Sujarwo (2011: 10) menyatakan bahwa strategi merupakan suatu penataan 
mengenai cara mengelola, mengorganisasi, dan menyampaikan sejumlah materi 
pembelajaran, sedangkan pembelajaran merupakan pengaturan informasi dan 
lingkungan sedemikian rupa sehingga memungkinkan terjadinya proses belajar 
pada diri peserta didik. 
f. Evaluasi 
 
Evaluasi menurut Wina Sanjaya (2009:61) merupakan komponen terakhir 
dalam sistem prosespembelajaran. Evaluasi berfungsi sebagai umpan balik bagi 
pendidik atas kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran. Melalui evaluasi dapat 
melihat kekurangan dalam pemanfaatan berbagai komponen sistem pembelajaran. 
Dengan menentukan dan menganalisis kelima komponen pokok dalam proses 
pembelajaran akan dapat memprediksi keberhasilan proses pembelajaran. 
Dimyati & Mudjiono (2006: 221-226) menjelaskan evaluasi pembelajaran 
merupakan suatu proses untuk menentukan jasa, nilai atau manfaat kegiatan 
pembelajaran melalui kegiatan penilaian dan atau pengukuran. Melalui kegiatan 
evaluasi ini diharapkan mampu menjadi bahan untuk meningkatkan proses 
kegiatan belajar mengajar oleh pendidik. Sebagai seorang yang melakukan 
judgment terhadap peserta didik berkaitan dengan capaian perkembangannnya 
pendidik harus memahami betul bagaimana proses evaluasi dan memahami 




Harun Rasyid, Mansyur dan Suratno (2009: 7) mengklasifikasikan tiga 
komponen yang harus dievaluasi dalam pembelajaran yaitu pengetahuan yang 
dipelajari, keterampilan apa yang dikembangkan, dan sikap apa yang perlu 
diubah. Untuk dapat memecah komponen dalam evaluasi pembelajaran harus 
dipahami bahwa proses evaluasi tidak akan dapat terlepas dari proses penilaian 
dan pengukuran. 
Penilaian diartikan sebagai proses pengumpulan informasi tentang kinerja 
siswa yang digunakan sebagai dasar dalam membuat keputusan. Sedangkan 
pengukuran merupakan suatu proses pemberian angka kepada suatu atribut atau 
karakteristik tertentu yang dimiliki oleh orang, hal, atau obyek tertentu menurut 
aturan atau formulasi yang jelas (Harun Rasyid,dkk, 2009: 12-15). Pada 
pelaksanaan pembelajaran di Taman Kanak-kanak terdapat beragam bentuk 
penilaian yang dilakukan untuk peserta didik. Proses pengukuran kemampuan 
anak usia dini tidak dapat dilakukan melalui tes tertulis, sehingga upaya penilaian 
dan evaluasi yang dilakukan berdasarkan pada capaian perkembangan anak dari 
waktu ke waktu yang meliputi aspek kognitif, sosial emosional, bahasa, nilai 
agama dan moral, serta fisik motorik. 
Jadi dapat disimpulkan terdapat beberapa komponen dalam pelaksanaan 
pembelajaran, yaitu; tujuan pembelajaran, materi, pendidik, peserta didik, strategi 
pembelajaran dan evaluasi. 
B. Kajian Teori Sentra Pembangunan 
1. Hakikat Bermain Balok (Building Blocks) 
Mitchell (dalam Selfi J. Nento, 2014:7) mengungkapkan bahwa balok atau 
building blocks adalah potongan- potongan kayu yang polos (tanpa cat), sama 
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lebar dan tebalnya dan dengan panjang dua kali atau empat kali sama besarnya 
dengan satu unit balok. Mulyadi (2004:59) menjelaskan bermain balok adalah 
jenis kegiatan yang sifatnya konstruktif, dimana anak mampu membangun sesuatu 
dengan menggunakan balok-balok yang sudah disediakan. 
Permainan balok menurut Montolalu dkk (2007:78) merupakan alat 
permainan yang sangat sesuai sebagai alat untuk membuat berbagai konstruksi. 
Melalui bermain dengan balok, anak-anak mendapat kesempatan melatih kerja 
sama mata, tangan serta koordinasi fisik. Anak juga belajar konsep matematika 
Mayke S. Tedjasaputra (2001:123) mengungkapkan bahwa bermain balok 
unit merupakan suatu permainan yang berbentuk bongkah kayu kecil yang 
mempunyai macam-macam bentuk dan dapat menjadi suatu bentuk yang disukai 
dan diinginkan anak-anak. Permainan ini dapat memberikan kesempatan anak 
dalam melatih kerja sama mata, tangan serta koordinasi fisik dan juga belajar 
konsep matematika. Penerapan permainan balok merupakan salah satu kegiatan 
untuk mengembangkan logic smart melalui kegiatan yang bersifat spontan yang 
berfokus pada proses, menyenangkan, kreatif dan fleksibel dengan potongan-
potongan kayu yang berwarna dan polos sama panjang dan dengan dua kali atau 
empat kali sama besarnya dengan satu unit balok. Logic smart merupakan 
kemampuan anak untuk menganalisa dan membentuk bangunan baru dalam 
bentuk terpadu melalui kegiatan klasifikasi dan menyebut bentuk geometri, 
menyusun kubus menjadi bentuk menara, mencipta dua bentuk bangunan, dan 
menceritakan pengalaman atau kegiatan secara sederhana.  
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 Dari pemaparan teori di atas dapat disimpulkan, bermain balok (Building 
Blocks) adalah jenis kegiatan yang sifatnya kontrukstif, berbentuk bongkah kayu 
kecil yang mempunyai macam-macam bentuk dan dapat menjadi suatu bentuk 
yang disukai dan diinginkan anak-anak. Anak-anak mendapat kesempatan melatih 
kerja sama mata, tangan serta koordinasi fisik dan matematika. 
2. Manfaat Bermain Balok 
 
Blogger (dalam Selfi J. Nento, 2014:8) mengungkapkan bahwa manfaat 
bermain balok adalah sebagai berikut: 
a. Belajar mengenai konsep, dalam bermain susun balok, akan 
ditemukan beragam konsep, seperti warna, bentuk, ukuran, dan 
keseimbangan. Pendidik bisa mengenalkan konsep-konsep tersebut 
saat anak bermain susun balok. 
b. Belajar mengembangkan imajinasi, untuk membangun sesuatu 
tentunya diperlukan kemampuan anak dalam berimajinasi. Imajinasi 
yang dituangkan dalam karya mengasah kreativitas anak dalam 
mencipta beragam bentuk. 
c. Melatih kesabaran, dalam menyusun balok satu demi satu agar 
terbentuk bangunan seperti dalam imajinasinya, tentu anak 
memerlukan kesabaran. Berarti ia melatih dirinya sendiri untuk 
melakukan proses dari awal sampai akhir demi mencapai sesuatu. Ia 
berlatih untuk menyelesaikan pekerjaannya. 
d. Secara sosial anak belajar berbagi, ketika bermain susun balok 
bersama teman, anak terlatih untuk berbagi. Misalnya, jika si teman 
kekurangan balok tertentu, anak diminta untuk mau membagi balok 
yang dibutuhkan. Perlahan tapi pasti, anak juga belajar untuk tidak 
saling berebut saat bermain. 
e. Mengembangkan rasa percaya diri anak, ketika anak bermain susun 
balok dan bisa membuat bangunan, tentu anak akan merasa puas dan 
gembira. Pencapaian ini akan menumbuhkan rasa percaya diri akan 
kemampuannya. 
Manfaat bermain balok menurut B.E.F Montolalu (dalam Djuniartiningsih, 
2012:11) yaitu: Ketika bermain balok banyak temuan-temuan terjadi, demikian 
pula pemecahan masalah terjadi secara ilmiah. Bentuk konstruksi mereka dari 
yang sederhana sampai yang rumit dapat menunjukkan adanya penigkatan 
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pengembangan berpikir mereka. Daya penalaran anak akan bekerja aktif. Konsep 
pengetahuan matematika akan mereka temukan sendiri, seperti nama bentuk, 
ukuran, warna, pengertian sama/tidak sama, seimbang, dll. 
Gwen Dewar (2014) memaparkan beberapa manfaat bermain 
pembangunan antara lain mengembangkan kemampuan spasial, mengembangkan 
kemampuan matematis, melatih kreativitas dan problem solving, melatih 
kooperatif, mengembangkan bahasa anak, permainan konstrukti untuk kehidupan. 
Kesimpulan dari pemaparan teori diatas yaitu bahwa manfaat dari sentra 
pembangunan antara lain, dapat belajar mengenal konsep warna, bentuk, ukuran 
dan keseimbangan, anak dapat mengembangkan imjinasi, melatih kesabaran anak, 
melatih kemampuan bersosialisasi anak, mengembangkan rasa percaya diri anak, 
mengembangkan kemampuan spasial dan matematis anak, melatih kreativitas dan 
probem solving anak, mengembangkan baghsa anak dan permainan konstruksi 
untuk kehidupan anak. 
3. Langkah-Langkah Bermain Balok 
 
 Langakah-langkah bermain balok menurut Luluk Asmawati (2014: 54) 
dilakukan dengan urutan menata pijakan bermain balok yang terdiri dari: 
a. Pijakan Lingkungan 
Pijakan Lingkungan dilakukan seperti merencanakan densitas (kegiatan 
main) dan intensitas (kesempatan main) yang memenuhi 3 jenis main, 
menyediakan alas untuk bermain, menyiapkan sejumlah balok unit dari kayu 
berwarna natural, menyiapkan aksesoris. Luluk Asmawati (2014: 54) menyatakan 
bahwa pijakan lingkungan main dapat dilaksanakan guru dengan cara: (1) 
mengelola lingkungan main atau sentra dengan bahan dalam jumlah dan jenis 
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yang cukup, (2) merencanakan intensitas dan densitas permainan, (3) memiliki 
dan menyediakan berbagai bahan yang mendukung 3 jenis main, (4) memiliki 
berbagai bahan yang mendukung pengalaman keaksaraan, (5) menata kesempatan 
main untuk mendukung hubungan sosial anak secara progresif dan positif. Suyadi 
(2010: 244) menyatakan bahwa pijakan lingkungan bermain dilaksanakan dengan 
cara: pendidik lebih aktif dari pada peserta didik, karena pendidik harus 
mempersiapkan lingkungan bermain, sehingga sebelum peserta didik masuk, 
sentra sudah tertata rapi dan siap digunakan bermain. 
b. Pijakan Sebelum main 
Pijakan pengalaman sebelum main dilaksanakan dalam lingkaran sebelum 
permainan dimulai. Beberapa kegiatan yang dilakukan saat pijakan sebelum 
mainmenurut Depdiknas (2006: 12) adalah: anak diminta duduk melingkar dan 
pendidik ada diantara anak-anak, pendidik memberi salam dan menanyakan kabar 
anak-anak, pendidik meminta anak-anak untuk memperhatikan siapa yang tidak 
hadir hari ini, meminta salah satu anak untuk memimpin berdoa, pendidik 
menyampaikan tema hari ini dan mengkaitkannya dengan kehidupan anak, 
pendidik membacakan buku yang berkaitan dengan tema lalu menanyakan 
kembali isi cerita kepada anak, pendidik mengkaitkan isi cerita dengan kegiatan 
main yang akan dilakukan anak, pendidik mengenalkan semua tempat, pendidik 
mengaitkan kemampuan apa yang diharapkan muncul pada anak, pendidik 
menyampaikan bagaimana aturan main seperti memilih teman, memilih mainan, 
cara menggunakan alat-alat, kapan memulai dan mengakhiri permainan, serta 
membuat perjanjian untuk merapihkan kembali apa yang sudah dimainkan, 
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pendidik mengatur teman main dengan memberi kesempatan kepada anak untuk 
memilih teman mainnya, pendidik mempersilahkan anak untuk mulai bermain. 
Menurut Yuliani Nurani (2011: 218) pijakan pengalaman sebelum main 
meliputi: membaca buku yang berkaitan dengan pengalaman atau mengundang 
narasumber, menggabungkan kosakata baru dan menunjukan konsep yang 
mendukung standar kinerja, memberikan gagasan bagaimana menggunakan 
bahan-bahan, mendiskusikan aturan dan harapan untuk pengalaman main, 
menjelaskan rangkaian waktu main, mengelola anak untuk keberhasilan hubungan 
social, serta merancang dan menerapkan urutan transisi main. 
c. Pijakan saat main 
Pijakan saat main dilakukan guru guna memberi penguatan pada karya 
anak, dilakukan observasi karya, tanpa intervensi, memperkuat dengan pemberian 
aksesoris, semua kegiatan dan karya anak didokumentasiakan, diingatkan batas 
waktu main, disepakati hasil karya anak terakhir, dan beres-beres. 
Pijakan selama main diberikan dari pendidik kepada anak selama proses 
bermain disentra berlangsung. Beberapa kegiatan pendidik saat pijakan selama 
main menurut Depdiknas (2006: 13) diantara nya adalah: pendidik berkeliling 
memeriksa anak-anak yang sedang bermain, memberi contoh cara menggunakan 
alat main, memberikan dukungan berupa pernyataan positif, memancing anak 
dengan pertanyaan terbuka untuk memperluas cara main anak, memberi bantuan 
kepada anak yang membutuhkan, mendorong anak untuk mencoba dengan cara 
lain, mencatat kegiatan yang dilakukan anak (jenis main, tahap perkembangan, 
tahap sosial), mengumpulkan hasil kerja anak, memberitahu anak-anak untuk 
bersiap-siap menyelesaikan kegiatan. Menurut Yuliani Nurani (2011: 218) pijakan 
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saat main, meliputi: memberikan waktu peserta didik untuk mengelola dan 
meneliti pengalaman main, mencontohkan komunikasi yang tepat, memperkuat 
dan memperluas bahasa peserta didik, meningkatkan kesempatan sosialisasi 
melalui dukungan hubungan teman sebaya, megamati dan mendokumentasikan 
perkembangan dan kemajuan main siswa.  
d. Pijakan setelah main 
 Guru/Pendidik bersama anak duduk membentuk lingkaran, setiap anak 
diminta mengingat kembali pengalaman mainnya, memberikan dukungan dan 
motivasi, disampaikan harapan bermain yang akan datang. Depdiknas (2006: 14) 
pijakan setelah main, yaitu: mempersilahkan anak untuk membereskan alat main 
yang digunakan, mempersilahkan anak duduk melingkar dan menanyakan kepada 
setiap anak kegiatan main yang telah dilakukan atau melakukan recalling untuk 
melatih daya ingat dan melatih anak mengemukakan gagasan dan pendapat akan 
kegiatan main yang telah mereka lakukan. Menurut Yuliani (2011: 218) pijakan 
setelah main, meliputi: mendukung anak untuk mengingat kembali pengalaman 
mainnya dan saling menceritakan pengalaman mainnya, menggunakan waktu 
membereskan sebagai pengalaman belajar positif melalui pengelompokan, urutan, 
dan penataan lingkungan main secara tepat. 
 Jadi terdapat empat prosedur dalam melaksanakan sentra pembangunan, 
yaitu; Pijakan lingkungan, Pijakan lingkungan Pijakan sebelum main, pijakan saat 
main, dan pijakan setelah main. Pijakan tersebut dilaksanakan secara berurutan 
yang dimulai dengan Pijakn lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat main 




4. Tahapan Bermain Balok 
Luluk Asmawati (2008:11) menyatakan bahwa ada empat tahap 
perkembangan anak dalam bermain balok yaitu: (a) Membawa balok (Bermain 
Fungsional), (b) Menumpuk balok meletakannya dilantai, (c) Menghubungkan 
balok untuk membentuk bangunan, (d) Membuat bangunan yang jelas terlihat. 
Tahapan bermain menurut Gutama (2004:10) yaitu: (a) Tanpa bangunan, 
(b) Susunan garis lurus keatas, (c) Susunan garis lurus kesamping, (d) Susunan 
daerah lurus keatas, (e) Susunan daerah mendatar, (f) Ruang tutup ke atas, (g) 
Ruang tutup mendatar, (h) Menggunakan balok untuk membangun bangunan tiga 
dimensi, (i) Ruang tutup tiga dimensi, (j) Menggabungkan dan 
mengkombinasikan beberapa bentuk bangunan, (k)Memberi nama, (l) Satu 
bangunan satu nama, (m) Bentuk-bentuk bangunan di beri nama, (n) Memberi 
nama-nam objek yang terpisah, (o) Merepresentasikan ruang dalam, (p) Objek-
objek di dalam ditempatkan diluar, (q) Representasi ruang dalam dan ruang luar 
secara tepat, (r) Bangunan di bangun sesuai skala, (s) Bangunan yang terdiri dari 
banyak bagian. 
5. Alat Permainan Edukatif Pada Sentra Pembangunan 
 Alat permainan edukatif yang bisa digunakan untuk membangun terdiri 
dari bentuk-bentuk yang bila dirakit akan membentuk bentuk tertentu yang sangat 
di sukai oleh anak-anak. Anak dapat merasakan pengalaman bereksplorasi dan 
menemukan sendiri. Sentra pembangunan sering juga disebut sentra balok 
(Building Blocks). Adapun peralatan yang dibutuhkan menurut Andang Ismail 
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(2006: 218) dalam pengembangan kemampuan anak dalam hal bangun 
membangun, di antaranya: 
a. Puzzle 
 Puzzle adalah alat permainan yang menyusun suatu gambar atau 
benda yang telah dipecah kedalam beberapa  bagian. Puzzle 
memiliki manfaat yang beasar dalam melati intelgensi anak. Sebab 
dalam permainan ini anak benar-benar terpacu kemampuan 
berfikirnya untuk dapat menyatukan kembali posisi gambar pada 
tempatnya yang sesuai. Permainan ini melibatkan koordinasi mata 
dan tangan. Bahan Puzzle yang paling baik terbuat dari  kayu. 
b. Lego 
 Lego atau balok juga bisa diperkenalkan pada anak. Lego adalah 
jenis permainan yang dapat digunakan untuk membuat bangunan, 
mobil, binatang, monster dan sebagainya. Dalam penyusuanannya 
permainan ini membutuhkan teknik yang dapat mengasah kempuan 
berfikir anak. Setelah anak semakin tumbuh kepercayaan dirinya, ia 
mulai dapat memikirkan tentang penggunaan warna dan 
kesesuaiannya untuk menciptakan model-model ciptaannya sendiri. 
c. Duplo 
 Duplo adalah jenis mainan yang dapat dibongkar pasang seperti 
halnya lego. Namun Duplo memiliki perbedaan yang mencolok, 
sebab terdiri atas balokan-balokan, pelat dasar, gerbong, binatang, 
orang, rel dan lain-lain. Permainan ini bermanfaat untuk melatih 
kognisi, dan motorik halus. 
d. Building block 
 Building Blocks adalah alat bermain yang terbuat dari kayu, plastik 
dan spon tebal. Dibentuk sedemikian rupa, sehingga memiliki 
ukuran tertentu yang bentuknya terdiri dari: kubus persegi panjang, 
segi empat, segi tiga siku, setengah lingkaran, dan sebagainya. 
Building Blocks dapat dibentuk menjadi sebuah bentuk bangunan, 
seperti castel (istana) maupun rumah dalam berbagai bentuk, 
tergantung kecerdasan dan kemampuan anak mengeksplorasinya. 
ECERS-R (www.claytonealylearning.org) merekomendasikan untuk 
usia prasekolah minimal tersedia dua macam set balok dengan 
jumlah sekitar 10-20 balok pada setiapa setnya. Tipe balok yang 
disarankan anatara lain: Balok berongga, balok unit, balok karton, 
tabung karton, logam atau plastik. 
e. Plastisin 
 Plastisin pada dasarnya merupakan pengganti tanah liat yang dapat 
dibentuk tanpa menyisakan kotoran pada lengan atau pakaian. Alat 
ini dapat melatih sekaligus mengembangkan kreativitas anak. Sebab, 
dengannya anak dapat bermain eksploratif dalam membuat berbagai 
bentuk model secara bebas dan spontan. 
f. Papan Flanel 
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 Papan flanel adalah media grafis yang efektif sekali untuk 
menyajikan pesan-pesan tertentu pada sasaran tertentu pula. Papan 
berlapis kain flanel ini dapat dilipat sehingga praktis. Gambar-
gambar yang akan disajikan dapat dipasang dan dicopot dengan 
mudah, sehingga dapat dipakai berkali-kali.   
g. Kubus Flexilink dan Kubus Multilink 
 Kubus flexilink dan kubus multilink adalah mainan balok-balokan 
yang terdiri dari sepuluh warna, dan dapat saling mengunci satu 
sama lain. Mainan ini sering digunakan untuk membantu tugas-tugas 
yang berkaitan dengan bilangan. Mainan ini dapat mengunci di 
keenam sisinya sehingga  anak dapat menggunakan untuk membuat 
monster, binatang dan lain sebagainya. Semuanya dengan bagian-
bagian yang dapat digerakan. 
h. Brio-Mec 
 Mainan konstruksi brio ini seringkali sangat populer pada awalnya, 
karena menyertakan palu, tang, obeng, dan kunci pas. Walau pada 
akhirnya anak-anak tidak banyak menggunakan tangan dan jari-
jarinya saja setelah asyik membuat sesuatu. Penghubung plastik pada 
mainan ini memungkinkan bagian-bagiannya  bergerak, sehingga 
anak dapat mempelajari bagaimana memanfaatkan gerakan ini agar 
model buatannya lebih menarik, dan juga mempelajari bagaimana 
menahan gerakan itu, kalau tidak dikehendaki. 
i. Peralatan Meronce 
 Sejak usia 1,5 atau 2 tahun, si kecil juga sudah bisa diajarkan 
meronce. Bagi anak prasekolah, aktivitas meronce dapat 
memanfaatkan manik-manik, gulungan kertas, biji-bijian, dan lain-
lain. 
j. Menjahit 
 Aktivitas menjahit dapat memberikan  pengalaman praktis  kepada 
anak mengenai konsep maju, mundur, keatas, dan ke bawah, serta 
mengikuti suatau garis pedoman. 
k. Papan Pasak 
 Papan pasak biasanya terbuat dari kayu yang khusus dibuat untuk 
melatih motorik kasar sekaligus motorik halus anak. Papan pasak 
adalah bentuk alat permainan yang dirancang terdiri dari papan 
berlobang persegi atau bulat seperti silinder dan palu. Pada bagian 
pangkal atas (yang dipalu) biasanya berukuran lebih besar dari 
lobang papan yang disediakan. Sedangkan bagian ujung bawah lebih 
kecil dari lobang papan. Hal ini dimaksudkan agar anak dapat 
mencopot dan memasangkan kembali. 
i. Jigsaw 
 Jigsaw adalah permainan susun gambar. Alat bermain ini berupa 
potongan gambar yang apabila disambung dan dihubung-hubungkan 
akan membentuk menjadi gambar utuh. Biasanya jigsaw terdiri dari 
kepingan-kepingan berjumlah paling sedikir dua dan banyaknya tak 
terbatas. Bentuk potongan jigsaw dapat beraturan atau dapat juga 
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tidak beraturan: melintang, membujur, persegi dan lain-lain. Selain 
yang disebut-sebut diatas, sentra bagun membanguan juga perlu 
menyediakan kubus, kardus bekas, rambu-rambu lalulintas, dan 
binatang-binatang. Berbagai model kendaraan di darat, laut dan 
udara. Kemudian alat-alat kerja (tools) mainan baik yang bermesin 
ataupun tidak, dan lain-lain yang sifatnya alat bermain konstruktif. 
6. Kriteria Keamanan Alat Permainan pada Sentra Pembangunan 
 Pelaksanaan pembelajaran harus mengutamakan keselamatan, kesehatan 
dan keamanan anak. Selain itu hal-hal kecil mengenai pembuatan alat bermain 
harus pula diperhitungkan. Anggani Sudono (1995:70-71) membagi beberapa 
kriteria keamanan yang harus selalu dipertimbangkan: 
a. Kayu tidak berserat 
 Kayu yang digunakan sebagai bahan dasar pembuatan APE bukan kayu 
yang berserat, karena kayu yang berserat dapat menusuk tangan sehingga 
kurang aman apabila digunakan sebagai bahan pembuatan alat permainan 
edukatif bagi anak usia dini. 
b. Tidak terdapat bulu bambu yang gatal 
 Rumpun bambu yang rapat perlu dipotong untuk mengurangi 
kepadatannya. Dimusim kemarau, tidak tampak tunas bambu. Tetapi 
dimusim hujan banyak tunas bambu bermunculan. Biasanya yang dipotong 
adalah bumbu yang cukup tua. 
 Bulu bambu harus dibersihkan karena dapat menmbulkan rasa gatal. Jadi 
sebelum digunakan harus diolah sedemikian rupa terlebih dahulu agar licin 
dan halus serta bebas dari bulu bambu. 
c. Tidak Tajam 
 Semua alat permainan dari kayu maupun bambu harus diserut terlebih 
dahulu agar tidak kasar. Sesudah pemotongan, penampannya harus 
diamplas sehingga tidak tajam. Demikian pula sudut-sudut dipertumpul 
dan dipinggul. 
d. Cat non toxid (Bebas Racun) 
 Cat yang digunakan haruslah aman dari racun. Karena ada keungkinan 
anak memasukan benda kedalam mulut yang dapat membahayakan 
kesehatannya. Sehingga harus senantiasa dijaga keamanan bahan dasarnya 
dan kebersihannya. 
e. Pembuatan dengan ukuran yang tepat 
 Untuk membuat balk-balok, persyaratan utama adalah presisi (ketepatan). 
Ukuran yang akurat diperlukan karena diharapkan anak mampu 
mengambil kesimpulan waktu bermain dengan balok ini. Konsep sama, 
tidak sama, tepat ukuran akan membantu pemahaman anak. Perkembangan 





Kriteria keamanan alat main balok berdasarkan teori diatas yang harus 
diperhatikan dalam menyediakan APE pada sentra pembangunan anatara lain; 
menggunakan kayu yang tidak berserat, menghilangkan bulu bambu yang gatal, 
tidak tajam, dan bebas racun. Keamanan adalah hal yang harus diutamakan, 
sehingga hal ini harus diperhatikan. 
7. Penataan Sentra Pembangunan 
Masitoh (2005: 101) menyatakan bahwa sentra pembangunan sebaiknya 
ditempatkan di ruang terpisah. Lokasi sentra ini juga sebaliknya jauh dari sentra 
yang memerlukan ketenangan. Sentra pembangunan sebaiknya ditempatkan 
didekat  sentra main peran agar memudahkan bermain pura-pura yang sering 
menggunakan bahan-bahan dari sentra main peran tanpa  mengganggu anak yang 
sedang bermain di sentra lain. Rita Mariyana (2005: 69) mengungkapkan bahwa 
dalam permainan pembangunan terdapat kecenderungan ke arah agresif atau 
tindakan menyendiri, karena itu sentra pembangunan harus mengakomodasi anak 
yang ingin bermain dengan anak lain, atau mengakomodasi anak yang ingin 
bermain secara berkelompok yang terdiri dari empat sampai lima anak. 
Terdapat beberapa cara dalam menata dan menempatkan sentra 
pembangunan, diantaranya balok dapat ditampung di dalam atau di luar kelas, di 
teras, di permukaan lantai, yang keras dan datar, atau dapat diatur dan 
dikelompokan ke dalam tempat-tempat yang kecil atau besar. Penataan balok 
dapat digunakan menggunakan rak, atau dengan meletakkan APE disepanjang 
ruangan. Karena konstruksi balok mudah roboh oleh lalu lalang orang yang 
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bergerak cepat, maka area balok harus ditempatkan didaerah yang tidak banyak 
dilalui orang. 
Sebagai penataan akhir, sentra balok memerlukan bahan-bahan akustikal 
untuk meredam bunyi balok yang terjatuh. Kita dapat menggunakan karpet 
dengan lapisan tipis yang padat untuk menutupi lantainya. Selain itu rak balok 
pun harus diberi karpet untuk mengurangi bunyinya yang berisik. 
C. Kajian Teori Perkembangan Kognitif Anak Usia 4-6 Tahun 
Yudrik Tjahja (2011: 117) menyatakan bahwa teori perkembangan 
kognitif dikembangkan oleh Piaget, seorang Psikolog Swiss yang hidup pada 
tahun 1896-1980. Teorinya memberikan banyak konsep utama dalam lapangan 
psikologi perkembangan dan berpengaruh terhadap perkembangan konsep 
kecerdasan, yang bagi piaget, berarti kemampuan untuk secara lebih tepat 
mempresentasikan dunia dan melakukan operasi logis dalam representasi konsep 
yang berdasar pada kenyataan. Teori Piaget didasarkan atas presuposisi biologis, 
dengan fokus minatnya pada bagaimana makhluk hidup menyesuaikan atau 
mengorganisasikan dirinya terhadap lingkungan (Endang Poerwati, 2005: 60). 
Piaget membagi skema yang digunakan anak untuk memahami dunianya melalui 
empat periode utama yang berkolerasi dengan dan semakin canggih seiring 
pertambahan usia. Piaget menggolongkan anak usia 2-7 tahun berada pada tahap 
Pra-operasional. 
Tahapan Praoperasional merupakan tahapan kedua dari empat tahapan. 
Pemikiran pra-operasi daam teori Piaget adalah prosedur melakukan tindakan 
secara mental yang jarang dan secara logika tidak memadai. Dalam tahapan ini, 
anak belajar menggunakan dan mempresentasikan objek dengan gambaran dan 
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kata-kata. Pemikirannya masih bersifat egosentris: anak kesulitan untuk melihat 
dari sudut pandang orang lain. Anak dapat mengklasifikasikan objek 
menggunakan satu ciri, seperti mengumpulkan semua benda bulat walau 
warnanya berbeda-beda (Yudrik Tjahja, 2011:117). 
Piaget memaparkan bahwa tahapan pra-operasional mengikuti tahapan 
sensorimotor dan muncul antara usia dua sampai enam tahun. Dalam tahapan ini, 
anak mengembangkan keterampilan berbahasanya. Mereka mulai 
merepresentasikan benda-benda dengan kata-kata dan gambar. Bagaimanapun, 
mereka masih menggunakan penalaran intuitif bukan logis. Di permulaan tahapan 
ini, mereka cenderung egosentris, yaitu mereka tidak dapat memahami bagaimana 
perasaan orang disekitarnya. Tetapi seiring pendewasaan, kemampuan untuk 
memahami perspektif orang lain semakin baik. Anak memiliki pikiran yang 
sangat imajinatif di saat ini dan menganggap setiap benda yang tidak hidup pun 
memiliki perasaan.  
M. Ramli (2005: 52) menyatakan pada tahap ini, anak dapat menggunakan 
simbol. Ia juga mampu mewakili objek dan peristiwa secara mental. Namun ia 
masih dikendalikan oleh persepsinya. Pada tahap ini, anak memusatkan pada 
penampakan. Pada masa ini anak mengalami keterbatasan karena ia memusatkan 
diri pada satu karakteristik dalam satu waktu dan memandang suatu objek 
berdasarkan sudut pandang diri-sendiri yang bersifat egosentris. 
 Elizhabeth B. Hurlock (1980:162) menyatakan bahwa pada masa ini anak 
menghubungkan  arti baru dengan konsep lama berdasarkan apa yang dipelajari 
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setelah masuk sekolah. Disamping itu anak mendapatkan arti baru dari media 
massa, terutama film, radio, dan televisi. 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang cukup relevam dengan penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Dian Wulandari seorang Mahasiswa PG PAUD, 
Universitas Negeri Yogyakarta pada Tahun 2015 penelitian ini berjudul “Evaluasi 
Penerapan Beyond Centers And Circle Time (BCCT) pada Pembelajaran 
Kelompok B Di TK Annuur Sleman” 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Maret tahun 
2015 di TK An Nur Sleman dengan alamat di dengan alamat Jalan Magelang KM 
12,5 Durenan Tejo RT 12 RW 17 Triharjo, Sleman, sedangkan tujuan penelitian 
adalah untuk mengevaluasi kesesuaian penerapan BCCT pada pembelajaran 
kelompok B di TK An Nur Sleman dengan standar pendekatan BCCT. 
Kesimpulan dari penelitian di atas adalah: 
1. TK An-Nur telah melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan 
BCCT yaitu pembelajaran yang terpusat pada 5 sentra main, dilaksanakan melalui 
kegiatan bermain yang didukung oleh 3 jenis kegiatan main yaitu main 
sensorimotor, main peran dan main pembangunan, pemberian pijakan oleh 
pendidik berupa pijakan lingkungan main, pijakan sebelum main, pijakan selama 
main, dan pijakan setelah main, serta melaksanakan evaluasi pembelajaran. 
Namun dalam kegiatan pemberian pijakan terdapat beberapa kriteria yang belum 
terpenuhi atau belum dilaksanakan yaitu: guru belum melaksanakan kegiatan 
membacakan buku yang berkaitan dengan tema yang sedang berlangsung, serta 
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belum melaksanakan kegiatan mengkaitkan isi cerita dengan kegiatan main yang 
akan dilakukan.  
2. Pendekatan BCCT pada pembelajaran di TK An-Nuur belum sesuai 
dengan standar yang berlaku. Hal ini terbukti dengan belum satu pun sentra di TK 
An-Nuur yang telah mencapai skor maksimal. Kelima sentra di TK An-Nuur 
memiliki skor yang sama yaitu 36 dengan kategori belum sesuai. 
 Penelitian kedua penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Oktiana dewi, I 
Nyoman Wirya dan Nice Maylani Asril Mahasiswa Jurusan PG PAUD, 
Universitas Pendidikan Ganesha pada tahun 2014. Penelitian ini berjudul 
“Penerapan Metode Bermain Berbantuan Media Balok Cruissenare untuk 
Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak” penelitian ini menggunakan 
penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak. 
 Penelitian yang ketiga merupakan penelitian yang dilakukan oleh Julie 
Sarama dan Doughlas. H. Clements dari The University Of Illinois pada tahun 
2009. Penelitian ini berjudul “Building Blocks and Cognitive Buildng Blocks: 
Playing to Know the World Mathematically” penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif untuk mengetahui perkembangan kecerdasan matematika 
anak melalui permainan balok. 
E. Alur Pikir Penelitian 
Pembelajaran anak usia dini melalui tiga tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Tujuan dari sentra pembangunan adalah memberikan 
kesempatan kepada anak untuk memperoleh pengalaman bermain mandiri, aktif, 
kreatif dan kooperatif. Dalam pelaksanaannya anak diharapkan dapat bermain 
dengan benda untuk mewujudkan ide atau gagasan yang dibangun dalam 
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pikirannya menjadi suatu bentuk nyata. Materi pelajaran merupakan inti dalam 
proses pembelajaran dengan mengacu pada prinsip  dasar pendekatan sentra. Akan 
tetapi dalam pelaksanaannya seluruh program tidak terlepas dari kelemahan dalam 
pelaksanaan program pembelajaran. 
Banyak di antara orang tua yang mengharapkan anaknya telah mampu 
membaca, menulis dan berhitung di usia TK. Tidak jarang kemampuan Calistung 
yang dimiliki anak TK dijadikan tolok ukur kualitas lembaga pendidikan anak 
usia dini. Padahal tujuan utama pendidikan anak usia dini adalah membantu 
menstimulasi potensi yang dimiliki anak agar dapat berkembang dengan 
maksimal. Bermain merupakan salah satu karakteristik belajar anak usia dini. 
Pada sentra pembangunan (Block Building) memiliki beberapa tujuan diantaranya 
anak dapat mewujudkan ide atau gagasan dalam bentuk nyata melalui bermain 
terarah. Berdasarkan konsep tersebut, penerapan model pembelajaran harus sesuai 
dengan konsep sentra pembangunan itu sendiri agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
 Dari uraian tersebut, dapat digambarkan alur pikir penelitian ini yaitu 
sebagai berikut:  
 
 
 Gambar 1. Alur Pikir penelitian 
F.  Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan alur pikir penelitian diatas dapat diajukan pertanyaan 












1. Bagaimana perencanaaan pelaksanaan sentra pembangunan di TK Ar 
Raihan Bantul? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan sentra pembangunan di TK Ar Raihan 
Bantul? 
3. Bagaimana evaluasi sentra pembangunan yang dilakukan di TK Ar Raihan 
Bantul? 
4. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan sentra 
pembangunan di TK Ar Raihan? 
5. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan sentra 




















A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dipakai pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Dalam hal penelitian kualitatif, Creswell (Sugiyono, 2013:228) menyatakan 
bahwa “qualitative research is a means for exploring and understanding the 
meaning individuals or groups ascribe to a social or human problem”, penelitian 
kualitatif berarti sebuah proses eksplorasi dan memahami makna perilaku individu 
atau kelompok yang berhubungan dengan masalah sosial atau masalah 
kemanusiaan. 
Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini bermaksud 
memahami, mengambarkan atau mengungkap fenomena yang ada di lapangan. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui gambaran mengenai Pelaksanaan 
Sentra Pembangunan di TK Ar Raihan Bantul. Di dalam pendekatan kualitatif, 
juga mengungkapkan kenyataan-kenyataan yang terjadi pada subjek penelitian, 
dideskripsikan melalui kata-kata, bukan melalui angka-angka seperti halnya 
kuantitatif. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Penulis menggunakan metode tersebut atas dasar permasalahan yang diangkat 
berkaitan dengan fenomena yang ada dan berlangsung saat ini. Nana dan Ibrahim 
(2004: 64) mendefinisikan penelitian deskriptif sebagai penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, pristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. 
Tujuan dari penelitian deskripsi adalah untuk mendeskripsikan suatu peristiwa 
atau kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus 
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terhadap peristiwa tersebut, menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai data-data dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian pada penelitian deskriptif di TK Ar Raihan Bantul  
adalah semua orang yang terlibat dalam proses pembelajaran. Subjek penelitian 
meliputi guru kelas (educator), anak dan kepala sekolah TK Ar Raihan Bantul. 
Sedangkan Objek penelitian adalah proses pelaksanaan pembelajaransentra 
pembangunan di TK Ar Raihan Bantul. 
C. Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian dilaksanakan di TK Ar Raihan Bantul yang beralamat 
di Dusun Kweden, Kelurahan Trirenggo, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan sekolah Tk Ar Raihan Bantul sebagai 
lokasi penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan, antara lain TK Ar Raihan 
merupakan layanan pendidikan taman kanak-kanak usia 4-6 tahun yang 
menyelenggarakan dan menyediakan fasilitas sentra pembangunan  dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Peneliti memfokuskan diri pada pelaksanaan sentra 
pembangunan di Taman Kanak-kanak. 
D. Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 
Sumber data dari penelitian ini yaitu guru kelas, kepala sekolah dan 
anak,kegiatan pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas, dan sumber 
datatertulis berupa referensi yang digunakan oleh peneliti dalam bentuk buku, 
jurnal,catatan lapangan, serta foto. Sumber data digunakan untuk menelaah segi-
segisubjektif dan hasilnya dianalisis secara induktif.Teknik pengumpulan data 
yang utama dalam penelitian ini adalahwawancara, observasi dan studi dokumen. 
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Pengumpulan data dilakukan secaraalamiah pada sumber data. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian deskriptifdi TK Ar Raihan Bantul sebagai 
berikut: 
1. Wawancara 
 Pada penelitian ini wawancara ditujukan kepada sumber data yang terlibat 
dalam pelaksanaan sentra pembangunanmaupun warga sekolah yang lain yang 
mengetahui tentang pelaksanaan sentra pembangunan. Sumber data dalam teknik 
wawancara ini ditujukan kepada guru dan kepala TK Ar Raihan. Wawancara ini 
dilakukan  untuk mengetahui informasi yang lebih mendalam mengenai pelaksaan 
sentra pembangunan. Menurut Suharsimi Arikunto (2002:231), secara umum 
pedomanwawancara di bedakan menjadi dua. Pertama adalah pedoman 
wawancaraterstruktur yaitu pedoman wawancara yang terdiri dari beberapa 
pertanyaan dimana pewancara yang tinggal memberikan tanda cek pada pilihan 
jawaban yang telah dipersiapkan. Kedua adalah pedoman wawancara tidak 
terstuktur yaitu wawancara yang hanya memuat secara garis besar apa yang akan 
ditanyakan, tentu saja kreatifitas pewawancara sangat dibutuhkan bahkan hasil 
wawancara dengan jelas pedoman ini bergantung dari pewancara sebagai 
pengendali responden. 
Pada penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak 
terstuktur. Wawancara tidak terstuktur dilakukan untuk menggali informasi yang 






Tabel 1. Kisi-Kisi Wawancara 
 
2. Observasi  
Metode observasi bertujuan untuk mengetahui pelaksanaansentra 
pembangunan  di TK Ar Raihan Bantul. Kegiatan observasidilakukan di dalam 
maupun di luar kelas dengan mengamati kegiatan guru dananak dalam proses 
pembelajaran. Peneliti melaksanakan pengamatan denganmenggunakan pedoman 
observasi untuk memperoleh data yang diinginkan dansetiap informasi yang 
ditemukan kemudian dicatat dalam bentuk catatan lapangan. 
Catatan lapangan digunakan peneliti untuk mencatat proses 
pelaksanaansebagai bukti konkret untuk menganalisis data. Peneliti juga 
menggunakan catatanlapangan untuk lebih mengetahui pelaksanaan sentra 
pembangunan yang diterapkan, metodedan strategi yang digunakan, evaluasi 
pembelajaran, faktor pengambat danpendukung pelaksanaan sentra pembangunan. 
 
Aspek yang ditanyakan Sub aspek yang ditanyakan 
1. Kelembagaan a. Latar Belakang pengadaan sentra 
pembangunan 
b. Tujuan pelaksanaan sentra 
pembangunan 




2. Faktor Pendukung dan 
penghambat 
a. Faktor yang mendukung 
pelaksanaan sentra balok 
b. Faktor penghambat pelaksanaan 
sentra balok 
c. Strategi yang digunakan dalam 





Tabel 2. Kisi-Kisi Observasi 
 
3. Studi Dokumen 
Studi dokumentasi digunakan sebagai sumber data tambahandalam 
penelitian yang berkaitan dengan pelaksanaan sentra balok. Studi dokumen 
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaanpembelajaran kelompok A dan kelompok 
B serta unsur-unsur yang mendukungdalam proses pembelajaran. Dokumentasi 
yang digunakan peneliti berupadokumen lembaga sekolah yang memuat program 
semester (promes), RKM,RKH, dan Penilaian. 
E. Instrumen Penelitian 
 Sugiyono (2013: 222) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, 
yangmenjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. 
Penelitikualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian,memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilaikualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 
atastemuannya. 
 Nasution (dalam Sugiyono, 2013: 223) jugamenjelaskan bahwa dalam 
penelitian kualitatif menjadikan manusia sebagaiinstrumen peneliti utama. 
NO Aspek yang diobservasi Sub aspek yang diobservasi 
1. Penataan lingkungan Main a. Lokasi ruang kelas 
b. Sarana 
c. APE 
d. Setting kelas 
 
2.  Pelaksanaan Sentra Pembangunan a. Pijakan sebelum main 
b. Pijakan saat main 
c.  Pijakan setelah main 
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Karena, segala sesuatunya belum mempunyai bentukyang pasti. Masalah, fokus 
penelitian, prosedur penelitian, bahkan hasil yangdiharapkan, itu semuanya tidak 
dapat ditentukan secara pasti dan jelassebelumnya. Pada penelitian ini, peneliti 
mengambil data menggunakan pedomanwawancara, lembar observasi dan tabel 
dokumen yang sewaktu-waktu dapatberubah di lapangan. 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang telah diperoleh merupakan data mentah dan merupakan bahan 
baku dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk mendapatkan 
kesimpulan dari data yang diperoleh, maka data tersebut perlu diolah. Pengolahan 
ini menggunakan teknik analisa data. Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2011: 
244) analisa data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat dengan mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Hal ini diperkuat oleh Miles and Huberman (Sugiyono, 
2011:46) dengan mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh.  
Aktivitas yang dilakukan dalam analisis data meliputi pengumpulan data 
sebanyak-banyaknya menggunakan teknik pengumpulan data yang telah 
ditentukan, dari data yang telah dikumpulkan selanjutnya dilakukanreduksi data, 
yaitu dimana data akan disaring mana yang diperlukan dan mana yang tidak 
diperlukan, tahap selanjutnya penyajian data, setelah dilakukan ketiga proses 
tersebut dapat dilakuka penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
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Gambar 2. Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif 
Sumber: Miles and Huberman (1992:20) 
 Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa komponen-komponen 
analisis data model interaktif Miles and Huberman terbagi atas: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah cara peneliti mencari berbagai informasi yang 
diperlukan dalam penelitian melalui berbagai sumber. Informasi yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi seluruh hal atau kegiatan dengan 
proses pelaksanaan sentra pembangunan di TK Ar Raihan Bantul. Data-data 
tersebut akan dikumpulkan melalui teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
2. Reduksi data 
 Reduksi data menurut Miles and Hubberman (1992:16) merupakan suatu 
bentuk analisis yang menajamkan, mengelompokkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan verifikasikan. Pada tahap reduksi data 
dilakukan secara terus menerus selama penelitian berlangsung. Tahap reduksi data 
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dimaksudkan bahwa setelah data-data diperoleh kemudian diketik kedalam bentuk 
uraian rinci, lalu uraian-uraian tersebut direduksi dan diberi kode lalu dipilih dan 
difokuskan sesuai dengan masalah. Pada penelitian ini segala data atau informasi 
yang didapatkan melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi akan 
direduksikan dengan melakukan pemilahan dan pemilihan terhadap data-data 
yang telah diperoleh. Data-ata yang tidak diperlukan akan dibuang, sehingga 
kesimpulan final dapat ditarik dan diverifikasi. 
3. Penyajian Data 
 Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan tindakan. Penyajian adata yang 
apaling sering dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif (Milles anad Hubberman, 1992: 17). Data yang  diperoleh 
kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk Catatan Lapangan (CL), Catatan 
Wawancara (CW), dan Catatan Dokumentasi (CD). Data-data yang berupa catatan 
lapangan, catatan dokumentasi, dan catatan wawancara diberi kode untuk 
menganalisis data sehingga peneliti dapat dengan mudah dan cepat dalam 
menganalisis data. Peneliti membuat daftar kode yang sesuai dengan pedoman 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data-data yang telah diberi kode 
kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk teks deskriptif. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Milles and Hubberman (Sugiyono, 2010: 245) menyatakan bahwa pada 
langkah ini diharapkan kesimpulan merupakan deskripsi penemuan baru yang 
belum pernah ada atau gambaran objek yang sebelumnya masih remang-remang 
atau gelap dan setelah diteliti akhirnya ditemukan jawabanya. 
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G. Uji Keabsahan Data 
 Lexy J. Moleong (2007: 327) memaparkan bahwa uji keabsahan data pada 
metode kualitatif meliputi perpanjangan keikutsertaan, ketekunan, dan triangulasi. 
1. Perpanjangan Keikutsertaan 
Perpanjangan keikutsertaan penelitian akan memungkinkan peningkatan 
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan ( Lexy J. Moleong, 2007:327). Pada 
penelitian ini peneliti akan melakukan keikutsertaan selama dua minggu. Hal ini 
dikarenakan, melalui perpanjangan keikutsertaannya peneliti dapat lebih mampu 
mempelajari kebiasaan, menguji kebenaran informasi yang telah didapat. 
Perpanjangan keikutsertaan ini akan di lakukan apabila data yang didapat dirasa 
belum cukup untuk digunakan dalam mendeskripsikan hasilpenelitian. Selain itu 
perpanjangan keikutsertaan juga dimaksudkan untuk membangun kepercayaan 
para subyek penelitian terhadap peneliti dan kepercayaan diri peneliti. 
2. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten  interpretasi 
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau 
tentatif. Ketekunan ini didapatkan melalui membaca berbagai referensi buku 
ataupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang berhubungan dengan 
temuan yang sedang diteliti. 
3. Trianggulasi 
Menurut Lexy J. Moleong (2007: 330) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Cara 
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yang digunakan peneliti dalam menguji derajat kepercayaan atau keabsahan data 
pada penelitian ini adalah menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
 Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara 
membandingkandata hasil wawancara dengan pengamatan, apa yang dikatakan 
dengan situasipenelitian sepanjang waktu, pandangan dan perspektif sesorang 
dengan berbagaipendapat, serta membandingkan hasil wawancara dengan 
dokumentasi yangberkait. 
 Triangulasi dengan metode dilakukan untuk melakukan 
pengecekanterhadap penggunaan metode pengumpulan data yang meliputi 
wawancara,observasi dan dokumentasi. Triangulasi dengan teori dilakukan 
dengan menguraipola, hubungan, dan menyertakan penjelasan yang muncul dari 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada sub bab hasil penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan tentang 
TK Ar Raihan Bantul, perencanaan pembelajaran sentra pembangunan, 
pelaksanaan pembelajaran sentra pembangunan, evaluasi pembelajaran sentra 
balok, faktor penghambat dan faktor pendukung pembelajaran sentra 
pembangunan di TK Ar Raihan Bantul. 
1. Deskripsi TK Ar Raihan Bantul 
Berikut ini gambaran umum sekolah yang menjadi tempat penelitian dan 
deskripsi tentang profil TK Ar Raihan Bantul dari hasil wawancara, observasi, 
dan studi dokumen yang meliputi sejarah lembaga, visi misi, sarana prasarana dan 
status sekolah. 
a. Sejarah TK Ar Raihan 
 TK Ar Raihan Bantul berdiri pada tanggal 1 Juli 1997 dengan siswa 
sebanyak 7 anak. Berikutnya pada tahun ajaran 1998/1999 mulai dipublikasikan 
ke kalangan masyarakat luas. TK Ar Raihan ini didirikan dan dikelola oleh 
Yayasan Pendidikan Ar Raihan yang bertempat di Bantul.  Yayasan Ar Raihan 
memiliki Akta Notaris Ikhwanul Muslimin, SH No. 03 Tanggal 13 September 
1999. Kurikulum pada TK AR Raihan Bantul ini memadukan antara kurikulum 
Departemen Pendidikan Nasional yang bertitik tekan pada unsur edukatif dan 
pengembangan ilmu dengan Kurikulum departemen agama yang bertitik tekan 
pada unsur keagamaan (CD.1, lampiran hal. 88). 
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 TK Ar Raihan memiliki gedung tetap sejak tahun 2015 di jalan Ir. Juanda, 
Kweden. Trirenggo, Bantul dengan jumlah murid sebanyak 240 siswa. Lembaga 
ini telah mengalami dinamika selama 16 tahun semenjak resmi didirikan. 
b. Visi dan Misi TK Ar Raihan Yogyakarta 
 Visi dari TK Ar Raihan Bantul yaitu “Mewujudkan generasi sehat, cerdas, 
mandiri dan berakhlak mulia” (CD. 4). Sedangkan misi yang ingin diwujudkan 
yaitu; 1) Menanamkan kecintaan kepada Allah SWT dan Rosul-Nya sejak dini, 2) 
Menanamkan dasar-dasar akidah yang bersih dan pembiasaan pelaksanaan ibadah 
sehari-hari yang sesuai atuaran dalam Al Qur’an dan tuntunan Rasulullah SAW, 
3) Menanamkan pembiasaan dasar Akhlakul Karimah dalam kehidupan sehari-
hari, dengan mencontoh pribadi Rasulullah SAW dan para sahabatnya, 4) 
Menanamkan semangat untuk belajar dan menuntut ilmu, 5) Menanamkan 
kebiasaan peduli kepada sesama manusia dan lingkungan sekitar, 6) Memberikan 
stimulasi seluruh aspek perkembangan anak sehingga anak terasah 
kemandiriannya sehingga siap menuju jenjang pendidikan berikutnya, 7) 
Menjadikan figur pendidik, tenaga kependidikan dan wali murid sebagai cermin 
manusia berkepribadian islami, 8) Menciptakan manajemen partisipasi aktif pada 
semua warga sekolah dan dewan sekolah (CD. 2, lampiran hal. 89). 
c. Tujuan TK Ar Raihan Bantul 
 Tujuan utama lembaga pendidikan TK Ar Raihan adalah sebagai salah 
satu bentuk alternatif pendidikan untuk menghasilkan anak-anak muslim yang 





d. Sarana dan Prasarana 
 Terdapat fasilitas sarana dan prasarana di TK Ar Raihan Bantul yang dapat 
mendukung pelaksanaan pembelajaran sentra pembangunan. Adapun sarana dan 
prasarana tersebut yaitu: 
Tabel 3. Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran Sentra 
Pembangunan 
No. Objek 
Jumlah Ruang Menurut Kondisi 
Baik Rusak  
1. Ruang Kelas 1 0 
2. Ruang Perpustakaan 1 0 
3. Kursi siswa 5 0 
4. Meja siswa 2 0 
5. Loker Siswa 1 0 
6. Kursi guru dalam kelas 2 0 
7. Meja Guru dalam kelas 2 0 
8. Papan tulis 1 0 
9. Lemari dalam kelas 1 0 
10. Alat peraga PAI 1 0 
11. Lemari arsip 2 0 
12. Brankas 0 0 
13. Pengeras suara 1 0 
Sumber: CD. 5 
 Daftar sarana dan prasarana di atas dapat menunjukan kelengkapan 
fasilitas yang diberikan sekolah kepada anak dalam mendukung proses 
pembelajaran sentra pembangunan.  
2. Perencanaan Pembelajaran Sentra Pembangunan 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 19 Mei 2016, diperoleh data 
tentang perencanaan pembelajaran sebagai: 
Mulai dari program semester, RPPMdan RPPH dibuat bersama-sama 
oleh guru kelas dan tim kurikulum setiap awal semester. Kegiatan 
pembelajaran direncanakan dan dilaksanakan oleh guru yang sama, 
sehingga kegiatan disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada 
(CW.1, lampiran hal. 78). 
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Data hasil wawancara tersebut menggambarkan bahwa perencanaan 
pembelajaran di TK Ar Raihan di susun sendiri oleh Guru dan Tim Kurikulum 
sekolah, sehingga dalam penyusunannya dapat disesuaikan  dengan  Visi, Misi, 
tujuan sekolah dan kondisi yang ada dilapangan. 
Data wawancara tersebut diperkuat dengan analisis data Studi dokumen 
sebagai berikut: 
Perencanaan pembelajaran dimulai dari penyusunan program 
semester. Pada program semester terdapat aspek perkembangan yang 
diharapkan dapat dicapai dalam waktu satu semester. Adapun aspek-
aspek perkembangan sesuai dengan standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan dari Diknas (CD.7, lampiran hal. 105) 
 
Indikator-indikator yang tercantum pada program semester 
diturunkan di Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan 
(RPPM). Setiap Minggu, ada indikator yang harus dicapai pada 
masing-masing aspek perkembangan. Pada RPPM harus terperinci 
indikator apa saja yang harus dicapai dalam waktu satu minggu 
(CD.8, lampiran hal. 106). 
 
Dari RPPM diturunkan lagi pada rancangan pelaksanaan 
pembelajaran harian (RPPH). Pada RPPH terdapat tujuan yang harus 
dicapai anak melalui tema tertentu, maka indikator-indikator 
pembelajaran yang sudah ditentukan untuk hari tersebut harus 
dicapai (CD. 9, lampiran hal. 108) 
 
Berdasarkan hasil analisis studi dokumen diperoleh data bahwa 
perencanaan pembelajaran yang berkaitan dengan sentra pembangunan, pada 
program semester telah tertuang secara rinci indikator-indikator pembelajaran 
yang hendak dicapai. Selanjutnya, indikator-indikator tersebut diturunkan pada 
RPPM, dan akanditurunkan lagi pada RPPH untuk mencapai tujuan tema 
pembelajaran. 
Hasil wawancara dan studi dokumen menjabarkan bahwa perencanaan 
pembelajaran disusun sendiri oleh guru yang bertanggung jawab pada sentra. 
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Perencanaan pembelajaran dimulai dari penyusunan program semester, RPPM 
dan RPPH. 
Perencanaan pembelajaran merupakan tahapan yang penting dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Berikut akan peneliti paparkan masing-masing 
perencanaan pembelajaran di TK Ar Raihan yang berkaitan dengan Pembelajaran 
sentra pembangunan. 
a. Program Semester (Prosem) 
 Berdasarkan hasil wawancara pada Jum’at 3 Juni 2016, diperoleh data 
tentang program semester sebagai berikut: 
Penyusunan program semester dan aspek yang dikembangkan 
mengacu pada pedoman kurikulum 2013 dari Permendiknas Nomor 
146 Tahun 2014 (CW.3) 
b. Rencana Pelaksanaan pembelajaran Mingguan (RPPM) 
Berdasarkan hasil analisis studi dokumen, diperoleh data tentang Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) yang disusun oleh tim Ar Raihan 
sebagai berikut: 
Pada RPPM, terdapat aspek perkembangan beserta kompetensi dasar 
yang diturunkan dari program semester serta daftar kegiatan untuk 
setiap sentra ( CD.8, lampiran hal.107) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPPM) berdasarkan data studi 
dokumen,RPPM merupakan seperangkat rencana kegiatan yang akan dilakukan 
disetiapminggunya. Terdapat kompetensi dasar yangditurunkan dari 
prosem.Kompetensi dasar tersebut harus dicapai sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan.Selain itu terdapat jenis kegiatan main yang akan dilakukan pada setiap 
sentra dalam satu minggu. 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
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 Berdasarkan hasil analisis studi dokumen, diperoleh data tentang Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang disusun oleh tim Ar Raihan 
sebagai berikut: 
RPPH yang disusun oleh tim kurikulum dan guru sangat lengkap dan 
rinci. Terdapat daftar muatan materi kegiatan yang diturunkan dari 
RPPM, setelah itu diuraikan urutan pelaksanaan kegiatan sesuai 
waktu yang telah ditentukan untuk pembelajaran dalam satu hari. 
Uraian tersebut dilengkapi dengan SOP masing-masing kegiatan 
yang terdapat pada dokumen SOP kegiatan (CD.9, Lampiran Hal. 
108) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) berdasarkan data studi 
dokumen, merupakan uraian kegiatan yang akan dilakukan dalam satu hari. Pada 
RPPH, kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai merupakan KD yang 
diturunkan dari RPPM. Kompetensi dasar ini digunakan untuk mencapai tujuan 
temadalam satu hari. 
3. Pelaksanaan Pembelajaran Sentra Pembangunan 
Berdasarkan hasil analisis studi dokumen, diperoleh data tentang 
pelaksanaan pembelajaran sentra di TK Ar Raihan sebagai berikut. 
Pelaksanaan pembelajaran sentra pembangunan dimulai dengan 
pelaksanaan pijakan lingkungan main oleh guru sebelum anak 
datang (09.30-10.00), Pijakan sebelum main (10.00-10.15), pijakan 
saat main atau inti (10.30-11.30), pijakan setelah main atau penutup 
(11.30-11.45) (CD.9, lampiran hal. 108) 
Data hasil analisis studi dokumen tersebut menunjukan bahwa urutan 
pembelajaran pada sentra pembangunan dimulai dari pelaksanaan pijakan 
lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat main, dan pijakan setelah main. 
Sedangkan dari hasil observasi, diperoleh data bahwa urutan pelaksanaan 
pembelajaran sentra pembangunan di TK Ar Raihan adalah sebagai berikut. 
48 
 
Saat anak istirahat guru mulai menyiapkan alat main yang akan 
digunakan untuk pembelajaran mulai pukul 09.30 sehingga saat anak 
memasuki ruang lingkungan bermain telah siap digunakan. Pijakan 
sebelum main dimulai pukul 10.00 dan anak mulai melaksanakan 
kegiatan bermain pukul 10.30. Pukul 11.30 guru mengajak anak 
untuk merapikan alat main. Selanjutnya pukul 12.00 setelah alat dan 
lingkungan main selesai dirapikan, guru mengajak anak untuk duduk 
melingkar melaksanakan kegiatan setelah main atau penutup (CL.1-
CL 11) 
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data bahwa urutan pelaksanaan 
pembelajaran sentra pembangunan di TK Ar Raihan dimulai dari pijakan 
lingkungan main, pijakan sebelum main, pijakan saat main, dan pijakan setelah 
main. Hal ini sesuai dengan yang telah direncanakan dalam RPPH. 
Berikut akan peneliti jabarkan pelaksanaan pembelajaran sentra 
pembangunan di TK Ar Raihan Bantul 
a. Pijakan Lingkungan Main 
Berdasarkan data studi dokumen, diperoleh data SOP pelaksanaan pijakan 
lingkungan main pada sentra pembangunan adalah sebagai berikut. 
Tujuan dari pelaksanaan pijakan lingkungan main antara lain untuk 
membantu dan memperlancar kegiatan main anak terkait alat main, 
menciptakan suasan lingkungan main yang menyenangkan bagi anak 
dan agar kegiatan bermain dapat berlangsung dengan teratur dan 
efektif sesuai tujuan (CD. 10, lampiran hal. 109). 
 
Manfaat dari pelaksanaan pijakan lingkungan main antara lain 
kegiatan main anak dapat berjalan dengan lancar, anak dapat 
bermain dengan lingkungan yang menyenangkan dan anak dapat 
mengembangkan kemampuan sesuai tujuan kegiatan pembelajaran 
(CD.10). 
 
Sedangkan prosedur pelaksanaan pijakan lingkungan main yaitu; 1) 
Pendidik menyiapakan alat main yang akan digunakan anak 
maksimal 30 menit sebelum anak datang. 2) Memastiakn bahwa 
lingkungan belajar di dalam (indoor) dan di luar (Outdoor) bersih, 
aman, nyaman dan menyenangkan. 3) penataan alat main harus 
berdasarkan RPPH yang sudah dibuat. 4) Alat bermain yang ditata 
harus mewakili 3 jenis main yaitu main sensori, main peran dan 
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main pembangunan untuk memberikan pengalaman bermain yang 
beragam, 5) Alat main ditata dia area yang aman, Jika bermain 
menggunakan air pastikan bahwa lantai tidak licin, sehingga anak 
tidak terpleset, 6) Penataan alat main mendukung perkembangan 
bahasa, kognitif, sosial-emosional anak, 7) Alat main yang ditata 
dapat digunakan dengan berbagai cara sehingga menumbuhkan 
kreativitas anak, 8) Alat main yang disiapkan dipastikan dalam 
kondisi baik, lengkap setnya, tidak retak. 9) Alat dan bahan main 
serta buku ditata pada tempat yang mudah dijangkau oleh anak, 10) 
Disiapkan tempat untuk membereskan mainan sesuai dengan 
kategorinya (CD.10)  
 
Pada RPPH tertulis pijakan lingkungan main mulai dilaksanakan 
pukul 09.00-10.00, poin pelaksanaan sesuai SOP, diikuti dengan 
tabel daftar kegiatan main dan bahan maupun alat yang diperlukan 
serta jumlah kesempatan main (CD.8) 
 
Hasil observasi pelaksanaan pijakan lingkungan main ditunjukan melalui 
data sebagai berikut. 
Saat anak istirahat pukul 09.15-10.00 guru mulai menyiapkan 
lingkungan main dengan menata alat main yang akan digunakan 
untuk kegiatan, sehingga saat moving class, ruangan dan alat main 
telah siap digunakan (CL.1-11) 
Pada masing-masing kegiatan main, guru menyiapakannya diatas 
sebuah alas atau karpet berukuran 1,5X2 Meter. Kecuali untuk jenis 
kegiatan bermain balok, nantinya karpet akan disusun sendiri oleh 
anak (CL.1) 
Berdasarkan data catatan lapangan 1 diatas dapat dilihat bahwa pemberian 
alas pada lingkungan main dikarenakan balok bersifat akuistik atau menimbulkan 
bunyi, maka alas ini juga berfungsi untuk meredam bunyi ketika balok yang di 
bangun anak jatuh. Agar lebih mudah menyesuaikan dengan posisi anak membuat 
bangunan maka alas dibuat kecil-kecil agar anak mudah menata dan 
memberesakan kembali ketika telah selesai bermain. 
.. balok yang berada pada rak-rak yang merupakan tempat paten, 
sehingga selalu siap digunakan (CL.1-11) 
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 Dari catatan lapangan 1-11 tersebut dapat diperoleh data bahwa perbedaan 
sentra pembangunan dari sentra lain adalah jenis alat main yang tersedia. Alat 
main yang bersifat jangka panjang seperti balok, lego dll ditata pada sebuah rak-
rak sesuai dengan jenisnya, sehingga ketika akan digunakan kapan saja, alat main 









Gambar.3 Setting Sentra Pembangunan 
Hari ini seluruh kelas B kembali melaksanakan latihan paduansuara 
guna persiapan perpisahan pada pukul 10.00 sehingga kegiatan inti 
kembali harus diundur. Karena latihan dilaksanakan di sentra 
pembangunan, sehingga pijakan lingkungan main tidak bisa 
dilaksanakan. Berhubung kegiatan yang akan dilaksanakan adalah 
bermain balok, maka alat main tersebut telah siap digunakan karena 
berada di tempat yang paten yaitu berada di rak kayu (CL.4) 
Dari catatan lapangan 4 tersebut dapat diperoleh informasi bahwa ada juga 
kalanya pelaksanaan pijakan lingkungan juga terhambat, seperti yang terjadi pada 
tanggal 17 dan 19 Juni 2016. Namun hal ini tidak terlalu menjadi masalah yang 
terlalu berarti karena alat main yang akan digunakan telah disiapkan dan siap 
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untuk digunakan, hanya saja penataanya tidak dapat dilakukan sebagaimana 
mestinya. 
Diantara alat main yang disiapkan adalah bermain mikro, kertas dan 
spidol untuk kegiatan menggambar dan balok. Pada kegiatan 
menggambar, guru menyiapkan alat main diatas sebuah meja bulat 
dan meletakkan lima kursi yang akan dugunkan sebagai tempat 
duduk anak ketika akan menggambar. Sementara permainan mikro 
diletakan diatas sebuah alas. Sementara balok terletak pada rak yang 
disusun sesuai bentuknya (CL.6) 
Catatan lapangan 6 tersebut menggambarkan bahwa posisi penataan 
lingkungan main yang akan digunakan dilakukan dengan variasi. Hal ini 
disesuaikan dengan kondisi dan jenis permainan, misal kadang kala menggunakan 
meja kursi, kadang juga berada diatas alas. 
Berdasarkan analisis studi dokumen dan observasi, pelaksanaan pijakan 
lingkungan main pada sentra pembangunan memiliki tujuan dan prosedur yang 
telah dijabarkan pada SOP pembelajaran sekolah yang dituangkan dalam 
RPPH.Pada pelaksanaannya kegiatan pijakan lingkungan yang dilakukan guru 
antara lain penataan lingkungan main dan penataan alat main. Penataan 
lingkungan main yang dilakukan oleh guru sentra dilakukan secara bervariasi 
disesuaikan dengan kebutuhan dan jenis main. Pada pelaksanaannya, adakalanya 
mengalami hambatan dan tidak sesuai dengan SOP dan RPPH.  
b. Pijakan Sebelum Main 
Berdasarkan hasil analisis studi dokumen, diperoleh data bahwa pada 
pijakan sebelum main pada sentra pembangunan di TK Ar Raihan terdapat  
aktivitas antara lain. 
Mengamati dan melihat gambar showroom mobil, diskusi tentang 
tema hasil pengamatan anak, gagasan tentang bangunan yang dapat 
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dibuat anak, menyampaikan kegiatan main anak, membangun aturan 
main, transisi sebelum main (CD. 8) 
Sedangkan berdarsarkan hasil observasi, diperoleh data bahwa kegiatan 
pijakan sebelum main di sentra pembangunan TK Ar Raihan dimulai pukul 10.00. 
Anak memasuki lingkungan main setelah selesai jam beristirahat 
yaitu pukul 10.00. Guru langsung mengkondisikan anak agar 
berkumpul mendekat kepada guru sentra yang bertugas. Pada 
pelaksanaan pijakan sebelum main ini anak-anak dibebaskan 
memilih posisi duduk yang mereka senangi. (CL.1-11). 
Berdasarkan catatan lapangan 1-11 tersebut diperoleh informasi bahwa 
pengaturan posisi yang dipilih guru ini memiliki kekurangan dan kelebihan 
tersendiri. Anak dibebaskan memilih posisi duduk agar dapat merasa senyaman 
mungkin, dapat sedekat mungkin dengan guru dan terjadi diskusi. Namun hal ini 
juga memiliki kekurangan yaitu setelah beberapa saat berlangsung, anak mulai 
sulit dikondisikan. Ada anak yang tiduran, ada yang berjalan-jalan, mengobrol 
sendiri dan sebagainya.  
Setelah anak dikondisikan untuk mendekat kepada guru sentra yang 
bertugas, guru memberikan apersepsi dengan menunjukan gambar 
dari referensi dari sebuah buku.Guru menyelingi dengan tanya jawab 
yang direspon baik oleh sebagian anak(CL.5-CL.11) 
...dilanjutkan dengan guru menjelaskan jenis main dan aturan main. 
Sebelum mulai memasuki pijakan main, guru membuat game berupa 
tebakan nama surat untuk memulai urutan anak yang diijinkan 
memilih kegiatan terlebih dahulu (CL.5) 
Catatan lapangan 5-11 diperoleh informasi bahwadari kegiatan 
pengamatan gambar dan diskusi ini anak mendapatkan pengetahuan, meski hanya 
dari buku anak dapat mengetahui objek dengan menggunakan indra. 
Sedangkan dari catatatn lapangan 5 menunjukan bahwa guru senantiasa 
berupaya untuk melakukan stimulasi kognitif anak dan internalisasi kedekatan 
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anak dengan Al Qu’an yang mana hal ini sesuai deng Visi dan Misi TK AR 
Raihan 
Dari hasil data observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa pada pijakan 
sebelum main terdapat kegiatan hafalan,pengamatan gambar, apersepsi dan 
diskusi tema, penyampaian kegiatan main dan aturan kepada anak, transisi 
sebelum main. 
c. Pijakan Saat Main 
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data bahwa kegiatan pijakan saat 
main di sentra pembangunan TK Ar Raihan dimulai pukul 10.30.Berikut akan 
peneliti uraikan hasil observasi mengenai pijakan saat main di sentra 
pembangunan. 
Terdapat tiga jenis main yang telah dipersiapkan guru.Setelah guru 
dan anak melaksanakan transisi main, anak-anak dipersilahkan 
memilih permainan sesuai minat anak. (CL.1) 
Dari catatan lapangan 1 dapat dilihat bahwa guru memberi kebebasan anak 
untuk memilih jenis main sesuai dengan minat anak, karena salah satu esensi 
bermain adalah bebas memilih, sehingga guru juga berupaya memberi kesempatan 
anak untuk bereksplorasi seluas-luasnya melalui kegiatan yang telah disediakan. 
Diawal Permainan, sebanyak 9 anak memilih membuat bangunan 
dari kertas dengan hasil penilaian semua anak berkembang sesuai 
harapan, 12 anak bermain balok dengan hasil penilaian semua anak 
berkembang sesuai harapan, dan 3 bermain balok susun berbentuk 
masjid, yang juga bermain mikro mendapat hasil nilai berkembang 
sesuai harapan (CL.1) 
Berdasarkan catatan lapangan 1 didapat informasi bahwa dari pelaksanaan 
pijakan saat main, anak aktif dalam melakuakan kegiatan main. Setiap jenis main 
yang dilakukan anak menstimulasi aspek perkembangan anak sehingga dari 
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kegiatan tersebut guru dapat menilai sejauh mana perkembangan anak dalam 
bermain. 
Guru kelas berkeliling untuk melakukan penilaian dengan mengamati 
dan sesekali bertanya pada anak. Sedangkan guru sentra memberikan 
bantuan kepada anak yang membutuhkan bantuan (CL. 1-11) 
“Mbak Ayu, coba ini baloknya sebutkan warna apa saja?” (CL.3) 
“Mas ini buat bangunan apa?” Coba ceritakan.”. “Bikin menara bu, 
biar bisa untuk melihat bintang bu” (CL.4) 
Berdasarkan catatan lapangan 1-11, catatan lapangan 3 dan catatan 
lapangan 4 dapat dilihat bahwa Selama pembelajaran berlangsung, guru kelas 
melakukan penilaian dengan mengamati sambil sesekali melakukan tanya jawab 
kepada anak.Hal ini selain mngembangkan kognitif anak juga menstimulasi 
perkembangan bahasa anak. Anak mampu menceritakan karya yang telah 
dibuatnya. 
Anak juga dibebaskan bermain secara individu maupun 
berkelompok. Selama pijakan saat main, guru sentra memberikan 
bantuan kepada anak yang membutuhkan, seperti pada saat 
pembuatan rumah dari kertas asturo anak kesulitan menggabungkan 
kedua bagian, lalu guru memberikan contoh. (CL.1). 
..Mas sebaiknya bermain baloknya berkelompok (CL.9) 
Bagi anak yang bermain balok, biasanya anak akan membagi tugas 
dengan temannya (CL.1) 
Berdasarkan catatan lapangan 1 dan catatan lapangan 9 diperoleh 
informasi bahwa guru membebaskan anak bermain secara individu maupun 
berkelompok, namun dalam bermain balok, guru menyarankan anak untuk 
bermain secara berkelompok, hal ini dilakukaan oleh guru agar saat membereskan 
kembali alat main anak tidak kesulitan melakukannya seorang diri. Bermain 
secara berkelompok juga dapat menstimulasi perkembangan sosial anak seperti 
yang tertera pada catatan lapangan 1 tersebut. 
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Berdasarkan hasil studi dokumen Standar Operasional Prosedur TK Ar 
Raihan pada pelaksanaan pijakan saat main antara lain 
Pendidikan memberikan kesempatan main kepada anak selama 45-
60 menit, pendidik memperkuat bahasa anak,  pendidik mencatat 
perkembangan anak, pendidik membantu anak yang membutuhakan 
(CD. 10). 
Data hasil observasi dan studi dokumen tersebut menggambarkan bahwa 
pelaksanaan pijakan saat main anak melaksanakan kegiatan main sesuai 
minat,dengan dibantu oleh guru sentra. Sedangkan guru kelas melaksanakan 
penilaian terhadap perkembangan anak. 
d. Pijakan Setelah Main 
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data bahwa kegiatan setelah main 
dilaksanakan pukul 11.30. Berikuta akan peneliti uraikan hasil observasi 
mengenai pelaksanaan pijakan setelah main pada sentra pembangunan.  
Pukul 11.30 guru mengajak anak untuk membereskan dan 
mengembalikan alat main yang digunakan. (CL.1-11) 
Pada saat membereskan alat main, anak harus mengklasifikasikan 
balok sesuai dengan bentuknya. Secara tidak langsung anak belajar 
untuk mengenal bentuk dan ukuran geometri. Pada kegiatan tersebut, 
tidak semua anak dapat kooperatif dalam membereskan alat main. 
Ada juga anak yang kurang aktif. Disini guru juga memberikan 
motivasi kepada anak agar turut serta membereskan alat main yang 
telah selesai digunakan (CL. 1-11) 
“Rozin, Hafizh.. ayo membantu temannya merapikan baloknya..” 
(CL.1) 
“Renald nanti kembali ke kelasnya belakangan ya, bantu bu guru 
mereapikan balok dulu” (CL.3) 
Berdasarkan penjabara catatan lapangan diatas, diperoleh informasi bahwa 
pada pelaksanaan pijakan setelah main saat kegiatan membereskan alat main 
terdapat aktifitas pengklasifikasin yang dapat merangsang pengetahuan geometri 
anak. pada pelaksanaannya tedapat anak yang kurang aktif dalam membereskan 
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alat main, meski guru berupaya memberikan arahan dan motivasia, namun 
terdakadang hal ini tetap kurang efektif untuk memancing keikutsertaan anak 
yang tidak mau membereskan alat main. 
Setelah anak selesai membereskan alat main, guru mengajak anak 
untuk duduk melingkar untuk selanjutnya melaksanakan evaluasi. 
(CL.1-CL.11) 
Setelah anak dan guru selesai membersihkan lingkungan main, guru 
mempersilahkan anak untuk duduk melingkar. Guru mengawali 
dengan mengajak anak hafalan surat pendek, doa dan menyanyi 
(CL.1-11) 
Berdasarkan catatan lapangan 1-11 diatas bahwa selama penelitian 
dilakukan pada saat evaluasi guru hanya melakuakan evaluasi mengenai 
keikutsertaan anak dalam membereskan alat main. Salah satu visi utama TK Ar 
Raihan adalah terwujudnya generasi Qur’ani. Sehingga pada setiap kegiatan 
pendidik selalu mengupayakan agar anak terbiasa dekat dengan bacaan Al Qur’an 
termasuk pada kegiatan pijakan setelah main. 
Sedangkan berdasarkan analisis studi dokumen, diperoleh data sebagai 
berikut. 
Pendidik memotivasi anak membereskan alat main yang digunakan, 
pendidik memeotivasi anak mengembalikan alat main  yang 
digunakan pada tempatnya, duduk melingkar, pendidik mengajak 
anak tanya jawab tentang pengalaman main anak, pendidik mengajak 
anak mendiskusikan tentang perilaku yang muncul saat bermain, 
khusus sentra pembangunan ditambah kegiatan; mengklasifikasikan 
balok yang digunakan, mengembalikan  balok pada rak yang 
disediakan sesuai dengan bentuk dan ukuran (CD.10). 
Berdasarkan hasil observasi dan studi dokumen dapat digambarkan bahwa 
pelaksanaan pijakan setelah main terdiri dari, membereskan alat main yang telah 




4. Evaluasi Pembelajaran Sentra Pembangunan 
Pada sub subab ini, peneliti akan mendeskripsikan 2 kompenen utama 
dalam evaluasi pembelajaran sentra pembangunan, yaitu penilaian dan tindak 
lanjut yang dilakukan oleh TK Ar Raihan Bantul. 
a. Penilaian 
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh data tentang penilaian yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 
Ada empat teknik yang dilakukan dalam penilaian, yang pertama 
adalah observasi, yaitu untuk mengamati sejauh mana perkembangan 
anak dalam mencapai indikator pengembangan. Yang kedua adalah 
unjuk kerja, yang ketiga hasil karya, dan yang keempat adalah 
penugasan (CD.9) 
Sedang instrumen yang digunakan dalam penilaian pembelajaran 
sentra pembangunan yaitu ada 2, yaitu lembar checklist dan catatan 
anekdot. Lembar checklist diisi setiap hari untuk menilai sejauh 
mana anak mencapai indikator perkembangan dalam pelaksanaan 
pembelajaran, sedang catatan anekdot digunakan untuk menulis 
perilaku unik yang muncul pada anak saat pelaksanaan pembelajaran 
(CW.4) 
Berdasarakan data studi dokumen dan wawancara tersebut 
menggambarkan bahwa penilaian pembelajaran sentra pembangunan di TK Ar 
Raihan Bantul menggunakan teknik observasi, unjuk kerja, hasil karya dan 
penugasan. Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan ada dua yaitu lembar 
checklist dan catatan anekdot. 
Data wawancara tersebut diperkuat oleh data observasi yaitu sebagai 
berikut: 
Pada saat pembelajaran guru kelas melakukan penilaian dengan 
observasi dan mengisi lembar checklist. Guru mengamati anak dari 
pijkan sebelum main hingga pijakan setelah main (CL.1-11). 
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Berdasarkan hasil observasi menjabarkan bahwa penilaian yang dilakukan 
dengan cara observasi, unjuk kerja, hasil karya, dan penugasan. Keempat teknik 
tersebut digunakan untuk mengisi lembar checklist maupun catatan anekdot. 
b. Program Tindak Lanjut 
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh data tentang program tindak 
lanjut yang dilakukan oleh sekolah apabila ada anak yang belum mencapai tingkat 
pencapaian perkembangan pada sentra pembangunan yaitu sebagai berikut: 
Pada sentra pembangunan, program pengaman yang diberikan 
kepada anak apabila belum mencapai target lebih mudah dibanding 
sentra lainnya. Biasanya pada tiapa akhir semester dilakukan kelas 
tambahan, ini diikuti oleh seluruh siswa, namun bagi anak yang 
belum mencapai target perkembangan akan mendapat pendampingan 
dan tugas khusus (CW.4). 
Hasil wawancara tersebut menggambarkan bahwa program tindak lanjut 
secara khusus tidak ada, namun pada setiap akhir semester diadakan kelas 
pengayaan tambahan yang diikuti oleh seluruh anak, bila ada anak yang belum 
mencapai target perkembangan maka akan diberikan pendampingan dan tugas 




5. Faktor Penghambat dan Pendukung Pelaksanaan Pembelajaran 
Pada sub subab ini, peneliti akan mendeskripsikan apa saja yang menjadi 
faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan pembelajaran sentra 
pembangunan di TK Ar Raihan Bantul dari hasil wawancara maupun observasi. 
a. Faktor Penghambat 
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Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data tentang faktor penghambat 
pembelajaran sentra pembangunan yaitu sebagai berikut: 
Selama observasi dilakukan, peneliti sering mendapati anak yang 
berebut balok dan aksesoris dengan temannya karena jumlah yang 
terbatas (CL. 1-11) 
Dalam satu kelas terdapat ±25 anak sedangkan ukuran kelas hanya 
sekitar 3X3. Sedangkan permainana balok membutuhkan area yang 
cukup luas untuk melakukan pembangunan. Sehingga pernah ada 
anak yang menangis karena bangunan yang telah disusun tidak 
sengaja tersenggol oleh teman yang lalu lalang (CL.1-11) 
Data observasi tersebut menunjukan bahwa faktor penghambat 
pelaksanaan pembelajaran sentra pembangunan adalah keterbatasan jumlah alat 
main yang tersedia, belum seimbang dengan jumlah anak yang bermain di dalam 
sentra, dan yang kedua adalah fasilitas ruang kelas yang juga belum seimbang 
dengan jumlah anak. 
Hasil observasi tersebut diperkuat dengan hasil wawancara mengenai 
faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran sentra yaitu sebagai berikut: 
Yang pertama adalah ketersediaan alat main yang kurang. Kurang 
sesuai dengan jumlah anak yang akan bermain. Sehingga guru harus 
menyiapkan kegiatan main lain agar alat main dapat dibagi 
penggunaannya. Selain itu juga ruangan masih kurang memadai 
dengan jumlah anak (CW. 1)  
Data wawancara tersebut mengungkapakan bahwa ada dua faktor 
penghambat pelaksanaan  pembelajaran sentra pembangunan ada dua yaitu 
keterbatasan jumlah alat main dan fasilitas ruang kelas. 
b. Faktor Pendukung 
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data tentang faktor pendukung 
pelaksanaan pembelajaran sentra pembangunan yaitu sebagai berikut: 
Yang pertama adalah kualitas pendidik yang baik. Guru memberikan 
bantuan, motivasi dan solusi dalam pembelajaran. Apabila murid 
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membutuhkan bantuan, guru siap untuk membantu kesulitan anak. 
Guru memberikan motivasi anak untuk berpartisipasi aktif selama 
proses pembelajaran. Guru membuat solusi dalam mengatasi 
hambatan pembelajaran. Yang kedua adalah peserta didik yang 
dominan aktiv. Sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan 
yang diharapkan (CL.1-CL.11) 
Data hasil observasi tersebut menggambarkan bahwa faktor pendukung 
pelaksanaan pembelajaran sentra pembangunan adalah pendidik yang kompeten 
dan  dan peserta didik yang aktiv dalam mengikuti pembelajaran. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada Subbab ini, peneliti akan membahas hasil penelitian yaitu mengenai 
perencanaan pembelajaran sentra pembangunan, pelaksanaan pembelajaran sentra 
pembangunan, evaluasi pembelajaran sentra pembangunan, faktor penghambat 
dan faktor pendukung pembelajaran sentra pembangunan di TK Ar Raihan Bantul 
1. Perencanaan Pembelajaran Sentra Pembangunan 
Perencanaan pembelajaran sentra pembangunan terdiri dari program 
semester (Prosem), RPPM dan RPPH. Namun prosem dan RPPM yang dibuat 
hanya berupa sampel. Hal tersebut kurang sesuai dengan tahapan perencanaan 
pembelajaran yang dijabarkan pada Permendiknas Nomor 137 tahun 2014 Pasal 
12 bahwa perencanaan pembelajaran meliputi program semester, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana Pelaksanaan Program 
Harian (RPPH). 
Perencanaan pembelajaran menurut Muhammad Fadlillah (2012: 113) 
bahwaperencanaan dimaksudkan untuk mengarahkan pembelajaran supaya 
dapatberjalan sebagaimana mestinya guna mencapai tujuan pembelajaran 
yangdiinginkan. Rencana pelaksanaan pembelajaran harus dibuat setiap kali 
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akanmelakukan pembelajaran. Tanpa adanya perencanaan, pembelajaran akan 
berjalantidak terarah dan akan meluas kemana-mana sehingga sulit untuk 
dipahami olehanak dan akhirnya tujuan pembelajaran pun tidak dapat tercapai 
dengan baik. 
Berkaitan dengan kegiatan pada sentra pembangunan, secara umum 
tahapan yang digunakan sama dengan sentra lain, namun pada Standar 
Operasional Pelaksanaan terdapat aktivitas tambahan berupa aktivitas 
mengklasifikasikan balok yang digunakan dan mengembalikan balok pada rak 
yang telah disediakan. 
Kegiatan pengklasifikasian ini sesuai dengan pernyataanSelfi J. 
Nento(2014:8) yang mengungkapkan bahwa manfaat bermain balok adalah anak 
Belajar mengenai konsep, dalam bermain susun balok, akan ditemukan beragam 
konsep, seperti warna, bentuk, ukuran, dan keseimbangan. Karena pada aktifitas 
pengklasifikasian balok, secara tidak langsung anak belajar tentang bentuk dan 
warana melalui balok. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Sentra Pembangunan 
Pelaksanaan pembelajaran di TK Ar Raihan Bantul merupakan suatu 
proses belajar dan mengajar dimana belajar dilakukan oleh anak dan mengajar 
dilakukan oleh guru. Peran utama guru dalam pembelajaran sentra pembangunan 
yaitu sebagai fasilitator, pembimbing dan motivator. 
Pelaksanaan pembelajaran pada sentra pembangunan terdapat empat jenis 
pijakan, yaitu pijakan lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat main, dan 
pijakan setelah main. Menurut Yuliani Nurani Sujiono (2011:216) Pendekatan 
Beyond Center and Circle Time(BCCT) adalah pendekatan penyelenggaraan 
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Pendidikan Anak Usia Dini(PAUD) yang berfokus pada anak yang dalam proses 
pembelajarannyaberpusat di sentra main dan saat anak dalam lingkaran dengan 
menggunakan4 jenis pijakan (scaffolding) untuk mendukung perkembangan anak. 
Pijakanyaitu dukungan yang berubah-ubah yang disesuaikan dengan 
perkembanganyang dicapai anak yang diberikan sebagai pijakan untuk mencapai 
perkembangan yang lebih tinggi. Berikut uraian peneliti mengenai pelaksanaan 
pembelajaran sentra pembangunan di TK Ar Raihan 
a. Pijakan Lingkungan 
 Berdasarkan analisis studi dokumen dan observasi, pelaksanaan pijakan 
lingkungan main pada sentra pembangunan di TK Ar Raihan memiliki tujuan dan 
prosedur yang telah dijabarkan pada SOP pembelajaran sekolah yang dituangkan 
dalam RPPH. Pada pelaksanaannya kegiatan pijakan lingkungan yang dilakukan 
guru antara lain penataan lingkungan main dan penataan alat main. Penataan 
lingkungan main yang dilakukan oleh guru sentra dilakukan secara bervariasi 
disesuaikan dengan kebutuhan dan jenis main. Pada pelaksanaannya, adakalanya 
mengalami hambatan dan tidak sesuai dengan SOP dan RPPH. 
Pelaksanaan pijakan lingkungan tersebut sesuai dengan penjabaran 
Depdiknas (2009:9) bahwa penataan lingkungan main, Beyond Center and Circle 
Time (BCCT), meliputi: 1) pendidik menyiapkan bahan danalat main yang akan 
digunakan sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian(RKH) dan jadwal kegiatan 
sentra untuk kelompok anak yang dibinanya, 2)pendidik menata alat dan bahan 
main yang akan digunakan sesuai dengankelompok usia yang dibimbingnya, 3) 
penataan alat main mencerminkanrencana pembelajaran yang sudah dibuat. 
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Melengkapi teori tersebut, menurut Yuliani Nuarni Sujiono (2011:112), 
tujuan dari penataan lingkungan main yaitu menciptakan suasana bermain yang 
aman, nyaman, bersih,sehat, dan menarik. Menggunakan alat permainan edukatif 
yang memenuhistandar keamanan, kesehatan, dan sesuai dengan fungsi stimulasi 
yang telahdirencanakan dan memanfaatkan lingkungan. 
Yuliani Nurani Sujiono, (2011:218) pijakan lingkungan main, 
meliputi:mengelola awal lingkungan main dengan bahan-bahan yang cukup 
(tigatempat main untuk setiap anak), merencanakan intensitas dan 
densitaspengalaman, memiliki berbagai bahan yang mendukung tiga jenis 
main,sensorimotor, pembangunan dan main peran, memiliki berbagai bahan 
yangmendukung pengalaman keaksaraan, menata kesempatan main 
untukmendukung hubungan sosial yang positif. 
b. Pijakan Sebelum Main 
Dari hasil data observasi pelaksanaan pijakan sebelum main di TK Ar 
Raihan dapat disimpulkan bahwa terdapat kegiatan hafalan, pengamatan gambar, 
apersepsi dan diskusi tema, penyampaian kegiatan main, aturan kepada anak dan 
transisi sebelum main. 
Hal ini sedikit berbeda dengan penjabaran Depdiknas (2009:12) bahwa 
pijakan pengalaman sebelum main meliputi: a) pendidik dan peserta didik duduk 
melingkar, b) pendidikmengabsen peserta didik, c) berdoa bersama, d) pendidik 
menyampaikantema hari ini yang dikaitkan dengan kehidupan peserta didik, e) 
pendidikmembacakan buku yang terkait dengan tema, f) pendidik mengaitkan 
isicerita dengan kegiatan main yang akan dilakukan peserta didik, g) 
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pendidikmengenalkan semua tempat dan alat main yang sudah disiapkan, h) 
pendidikdapat mengaitkan kemampuan peserta didik dengan rencana belajar 
yangsudah disusun, i) pendidik menyampaikan aturan main, memilih teman 
main,memilih mainan, cara menggunakan alat-alat, kapan memulai dan 
mengakhirimain, serta merapikan kembali alat yang sudah dimainkan, k) 
pendidikmempersilakan peserta didik untuk mulai bermain. 
Perbedaan antara pelaksanaan dan teori terdapat pada pelaksanaan absen 
anak dan pembacaan buku cerita. Hal ini kurang konsisten dilakukan di sentra 
pembangunan TK Ar Raihan. 
c. Pijakan Saat Main 
Berdasarkan data hasil observasi dan studi dokumen pelaksanaan pijakan 
saat main sentra pembangunan TK Ar Raihan, diperoleh informasi bahwa 
kegiatan pelaksanaan pijakan saat main antara lain;   anak melaksanakan kegiatan 
main sesuai minat, dengan dibantu dan dimotivasi oleh guru sentra dan guru kelas 
yang juga melaksanakan penilaian terhadap perkembangan anak. 
Hal ini telah sesuai dengan pernyataan Depdiknas (2006: 13) bahwa 
pijakan pengalaman selama main, yaitu: a) pendidikberkeliling di antara peserta 
didik yang sedang bermain, b) memberi contohcara main pada peserta didik yang 
belum bisa menggunakan bahan/alat, c)memberi dukungan berupa pernyataan 
positif tentang pekerjaan yangdilakukan peserta didik, d) memancing dengan 
pertanyaan terbuka untukmemperluas cara main peserta didik, e) memberikan 
bantuan pada pesertadidik yang membutuhkan, f) mendorong peserta didik untuk 
mencoba dengancara lain, sehingga peserta didik memiliki pengalaman main yang 
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kaya, g)mencatat yang dilakukan peserta didik (jenis main, tahap 
perkembangan,tahap sosial), h) mengumpulkan hasil kerja peserta didik dengan 
mencatatnama dan tanggal di lembar kerja peserta didik, i) pendidik 
memberitahukanpada peserta didik untuk bersiap-siap menyelesaikan kegiatan. 
d. Pijakan Setelah Main 
Berdasarkan hasil observasi dan studi dokumen dapat digambarkan bahwa 
pelaksanaan pijakan setelah main terdiri dari, membereskan alat main yang telah 
digunakan, duduk melingkar, hafalan surat pendek dan doa harian, evaluasi, 
penutupan. 
Pelaksanaan pijakan setelah main tersebut telah sesuai dengan Depdiknas 
(2009: 14) yang menyatakan bahwa pijakan pengalaman setelah main, yaitu: 
a)pendidik memberitahukan saatnya membereskan, b) apabila peserta didikbelum 
terbiasa untuk membereskan, pendidik dapat membuat permainan yangmenarik 
agar peserta didik ikut membereskan, c) saat membereskan, pendidikmenyiapkan 
tempat yang berbeda untuk setiap jenis alat, sehingga pesertadidik dapat 
mengelompokkan alat main sesuai dengan tempatnya, d) apabilabahan main sudah 
dirapikan kembali, satu orang pendidik membantu pesertadidik membereskan baju 
peserta didik (menggantinya bila basah), sedangkanpendidik lainnya 
membereskan semua mainan hingga semuanya rapi ditempatnya, e) apabila 
peserta didik sudah rapi, peserta didik diminta dudukmelingkar bersama pendidik, 
f) setelah semua peserta didik duduk dalamlingkaran, pendidik menanyakan pada 
setiap peserta didik kegiatan main yangtadi dilakukannya, kegiatan menanyakan 
kembali (recalling) melatih dayaingat peserta didik dan melatih peserta didik 
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mengemukakan gagasan danpengalaman mainnya (memperluas perbendaharaan 
kata peserta didik). 
3. Evaluasi Pembelajaran Sentra Pembangunan  
.Berdasarkan analisa studi dokumen, catatan lapangan dan wawancara 
diperoleh data bahwa pelaksanaan penilaian terhadap perkembangan anak pada 
sentra pembangunan dilakukan dengan pencatatan kegiatan belajar yang 
dilakukan setiap pertemuan dengan menggunakan lembar checklist dan catatan 
anekdot. Selain itu dilakuakan juga evaluasi bersama pelaksanaan pembelajaran 
untuk pendidik setiap akhir pekan. 
Kesimpulan tersebut sesuai dengan teori Depdiknas PAUD (2006: 19) 
bahwa evaluasi pembelajaran Beyond Center and Circle Time (BCCT), yaitu:1) 
Evaluasi program bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaanprogram 
PAUD. Evaluasi program digunakan untuk mengukur sejauhmanaindikator 
keberhasilan penyelenggaraan PAUD yang bersangkutan. Evaluasiprogram 
mencakup penilaian: kinerja pendidik dan pengelola, programpembelajaran, dan 
administrasi kelompok. Evaluasi program dapat dilakukansetidaknya setiap akhir 
tahun kegiatan belajar peserta didik.2) Evaluasi kemajuan perkembangan peserta 
didik, pencatatan kegiatanbelajar peserta didik dilakukan setiap pertemuan dengan 
cara mencatatperkembangan kemampuan peserta didik dalam hal motorik kasar, 
motorikhalus, berbahasa, sosial dan aspek-aspek lainnya. Pencatatan kegiatan 
mainpeserta didik dilakukan oleh pendidik. Selain mencatat kemajuan 
belajarpeserta didik, pendidik juga dapat menggunakan lembaran checklist 
perkembangan anak. Dilihat dari perkembangan hasil karya peserta didikkarena 
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itu semua hasil karya peserta didik dijadikan sebagai bahan evaluasidan laporan 
perkembangan belajar kepada orang tua masing-masing. 
Dari hasil pembahasan mengenai perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran, dapat ditampilkan kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran sentra pembangunan melalui tabel berikut: 
Tabel 4. Kegiatan sentra pembangunan pada setiap tahap pembelajaran 
No. No Tahap Pembelajaran Pembelajaran Sentra Pembangunan 
1 
1. 
Perencanaan Pembelajaran - Penyusunan Program Semester 
(Prosem) 
- Penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
- Penyusunan Rencana Pelaksanaan 




- Pijakan Lingkungan 
 
- Lingkungan main telah siap ketika 
anak memasuki sentra 
- Terdapat tiga jenis main yang 
dipersiapakan 
- Lingkungan main bersih, nyaman 
dan menyenangkan 
- Pijakan Sebelum main - Penyambutan anak 
- Berdoa, bernyanyi 
- Diskusi Tema (Apersepsi) 
- Menjelaskan jenis kegiatan dan 
cara bermain 
- Pijakan saat main - Anak bebas memilih kegiatan 
sesuai minat 
- Anak bebas memilih kelompok 
bermain 
- Pendidik memberikan bantuan 
kepada anak yang membutuhkan 
- Pendidik memberikan 
motivasi kepada anak 
 3. 
 
- Pijakan setelah main - Pendidik memotivasi anak untuk 
membereskan mainan  




4. - Evaluasi - Observasi 
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- Unjuk kerja      - Checklist 
- Hasil karya       - Catatan anekdot 
- Penugasan 
 
4. Faktor Penghambat dan Pendukung Pelaksanaan Pembelajaran 
Sentra Pembangunan 
Pada pelaksanaan pembelajaran sentra terdapat faktor pendukung dan 
penghambat pembelajaran tersebut. Faktor pendukung dari pelaksanaan 
pembelajaran sentra yang utama adalah pendidik yang berkompeten. Sedangkan 
faktor penghambat dari pelaksanaan pembelajaran sentra adalah jumlah dan jenis 
alat main yang tersedia. 
Solusi untuk masalah kurangnya alat dan jenis yang tersedia dapat diatasi 
dengan pendidik yang berkompeten dengan mencari alternatif kegiatan dan 
sumber belajar yang lain. Sehingga masalah tidak seimbangnya jumlah alat main 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Pelaksanaan pembelajaran sentra pembangunan di TK Ar Raihan dimulai dari 
perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan pembelajaran sentra pembangunan. 
1. Perencanaan Pembelajaran Sentra Pembangunan  
Perencanaan pembelajaran di TK Ar Raihan dilaksanakan oleh TIM Kurikulum 
sekolah dan guru. Program Semester dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mingguan (RPPM) dilaksanakan oleh Tim Kurikulum, sedangkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) disusun oleh guru sentra. Pembuatan 
dokumen kurikulum di TK Ar Raihan mengacu pada Kurikulum 2013 PAUD. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Sentra Pembangunan 
 Pijakan Lingkungan pada sentra pembangunan meliputi: 1) Lingkungan 
main telah siap ketika anak memasuki lingkungan main, 2) Guru menyiapkan tiga 
jenis main, 3) Lingkungan main bersih, nyaman dan menyenangkan. Pijakan 
Sebelum Main pada pelaksanaan pembelajaran sentra pembangunan meliputi: 1) 
Penyambutan anak, 2) Doa, 3) Bernyanyi, 4) Diskusi tema, 5) Menjelaskan jenis 
permainan dan cara bermain, 5) Transisi. Pijakan Saat Main pada sentra 
pembangunan meliputi: 1) Anak memilih kegiatan main sesuai minat, 2) Guru 
memeberikan bantuan kepada anak yang membutuhkan, 3) Guru melakukan 
penilaian, 4) Guru memberikan motivasi kepada anak. Pijakan Setelah main 
pada pelaksanaan pembelajaran sentra pembangunan meliputi: 1) Membereskan 
alat main, 2) duduk melingkar, 3) Bernyanyi, 4) Berdoa, 5) evaluasi. 
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3. Evaluasi Pembelajaran Sentra Pembangunan 
 Evaluasi pembelajaran sentra pembangunan yang dilakukan memuat 2 
kompenen yaitu penilaian dan tindak lanjut. Penilaian yang dilakukan dalam 
pembelajaran sentra pembangunan di TK Ar Raihan dilakukan dengan cara 1) 
Observasi, 2) Ujuk Kerja, dan 3) Penugasan, Terdapat dua instrumen penilaian 
yang digunakan yaitu 1) Lembar Checklist dan 2) Catatan anekdot. Sedangkan 
untuk program tindak lanjut, pihak sekolah melakukan pengayaan dan penugasan 
khusus apabila belum mencapai TPP. 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran 
Sentra 
 Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran sentra pembangunan 
adalah guru yang kompeten. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya 
jumlah dan variasi alat main yang tersedia di sentra pembangunan. 
B. Saran 
 Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, sebagai 
bentuk rekomendasi maka peneliti menyarankan kepada pihak-pihak yang terkait 
sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah sebaiknya penyusunan dokumen kurikulum baik Program 
semester, RPPM dan RPPH dilengkapi pembuatannya sebelum 
pelaksanaan karena hal tersebut menjadi acuan dalam pelaksanaan 
pembelajaran, selain itu sebaiknya dilakukan penambahan jumlah dan 
jenis alat main pada sentra pembangunan. 
2. Bagi guru pada kegiatan pijakan setelah main sebaiknya guru melakukan 




3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian di TK Ar Raihan Bantul, 
sebaiknya melakukan penelitian tidak dibulan mendekalti akhir smester 
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DOMAN WAWANCARA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SENTRA 
PEMBANGUNAN DI TK AR RAIHAN 
Hari, tanggal :      Waktu  : 
Tempat :      Sumber : 
No. Pertanyaan Deskripsi 
1. Bagaimana sejarah penyelenggaraan pembelajaran 
sentra pembangunan? 
 
2 Apa tujuan pekasanaan pembelajaran sentra 
pembangunan? 
 
3 Bagaiamana implementasi tujuan pembelajaran sentra 
pembelajaran di lapangan? 
 
4 Apa pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran sentra 
 
5 Bagaimana perencanaan pembelajaran sentra 
pembangunan? 
 
6 Bagai mana guru menyiapkan media yang dibutuhkan 
untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran sentra 
pembangunan? 
 
7 Bagaimana pelaksanaan evaluasi pelaksanaan 
pembelajaran sentra pembangunan? 
 
8 Adakah faktor-faktor yang mendukung keberhasilan 
pelaksanaan proses pembelajaran baik faktor internal 
maupun eksternal ? 
 




10 Adakah faktor yang menghambat proses 
pembelajaran, baik faktor internal maupun eksternal? 
 
11 Selama ini apa saja yang telah dilakukan untuk 

























PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SENTRA PEMBANGUNAN DI TK AR 
RAIHAN BANTUL 
Hari, tanggal :      Waktu  : 
Tempat :       Sumber :  
No. Aspek yang diamati Sub Aspek yang 
diamati 
Indikator 
1 Deskripsi fisik ruang sentra 
pembanguanan  




2 Alat Main sentra pembangunan Jenis alat main  
Penataan alat main  






















Aktivitas Outdor  




























































1 Profil lembaga (sejarah 
singkat) 
   
2 Visi, Misi, Tujuan    
3 Data Guru    
4 Data Siswa    
5 Data sarana-prasarana    
6 Rancangan Program Semester    
7 Rancangan Kegiatan 
Mingguan 
   
8 Rancangan Kegiatan Harian 
a. Media 
b. Pembelajaran 
   












Kode Data  : CW. 1 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 13 Mei 2016 
Tempat  : Kantor 
Sumber  : Bu Tari (Kepala Sekolah) 
No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
1. Apakah tujuan penyelenggaraan sentra 
pembangunan? 
Setelah melalui berbagai pertimbangan, Sentra 
pembangunan diselenggarakan karena dapat 
membuat anak untuk bisa kreatif, mengenal 
mengenal bentuk geometri dsb. Intinya dapat 
merangsang berbagai aspek perkembangan anak 
seperti kognitif, bahasa, dan fisik motorik dll. 
 Sentra pembangunan sangat 
berperan banyak dalam 
menstimulasi perkembangan 
anak. 
2. Sejak Kapan sentra pembangunan 
diselenggarakan? 
Sentra pembangunan dilakukan pada tahun 2014, 
yaitu pada tahun yang sama dimulainya model 
pembelajaran BCCT. 
 Sejak diselenggarakannya 
model BCCT sentra 
pembangunan menjadi sentra 
utama yang dipilih untuk 
diselenggarakan 
3. Pedoman apakah yang digunakan dalam 
penyelenggaraan pembelajaran sentra 
pembangunan? 
Kami mengacu pada Modul BCCT yang kami 
rancang sendiri setelah mencari dari berbagai 
sumber dan studi banding ke berbagai TK. 
 Sekolah berupaya aktiv 
dalam menyelenggarakan 
model pembelajaran 
4. Bagaimanakah Pelaksanaan evaluasi di 
sentra pembangunan? 
Untuk anak, setiap hari selalu diadakan penilaian 
menggunakan lembar checjlist, sehingga tahap 
perkembangan anak saat pelaksanaan sentra 
pembangunanan dapat terdeteksi. Selain itu setiap 
pekan kami selalu mengadakan evaluasi kepada 
guru, tentang perkembangan anak setelah 
peksanaan sentra pembangunan 
 Selain menilai anak, sekolah 
jug melakukan penilaian 
kepada guru 
5. Apakah Faktor pendukung dari 
pelaksanaan sentra pembangunan 
Yang pertama adalah guru yang kreativ sehingga 
bisa membuat berbagai kegiatan alternativ untuk 
 Guru yang berkompeten dan 
anak yang aktif merupakan 
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tersebut? anak. Yang kedua adalah keaktivan anak dalam 
mengikuti pembelajaran. Karana bagaimanapun 
keduanya merupakan kompenen utama 
pembelajaran untuk dapat dilaksanakan. 
faktor pendukung ynag 
utama. 
6. Apakah faktor penghambat dari 
pelaksanaan sentra pembangunan? 
Yang pertama adalah ketersediaan media yang 
ada pada sentra pembangunan seperti balok, lego 
dll abik dari segi jumlah dan jenis yang masih 
belum terlalu mencukupi dengan jumlah anak 
yang bermain. Hal ini tentu saja menjadi 
ahmabatan tersendiri mengingatpada sentra 
pembangunan alat main utamanya adalah alat 
permainan pembangunan 
 Kurangnya alat main 
merupakan faktor 
penghambat utama pada 
sentra pembangunan. 
7. Apakah jumlah media yang tersedia telah 
mencukupi kebutuhan main anak? 
Kami rasa belum. Jumlah dan jenis alat main 
yang tersedia di sentra pembangunan masih 
belum mencukupi dengan kebutuhan main anak. 
 Jumlah alat main yang 
tersedia belum sesuai dengan 
jumlaha anak 
8. Apakah jumlah guru yang ada saat ini 
cukup dengan jumlah anak? 
Untuk saat ini kami rasa jumlah guru yang ada 
masih mencukupi, dua guru untuk setiap kelas 
atau sentra. 
 Jumlah pendidik masih 
mencukupi 
9. Apakah ada keterlibatan orang tua dalam 
pelaksanaan sentra pembangunan? 
Untuk kaitannya dengan pelaksanaan sentra 
pembangunan kami rasa masih belum ada. Jadi 
semua masih dilaksanakan di sekolah. 
 Belum ada keterlibatan orang 





10. Bagaimanakah cara mengatasi habatan 
pembelajaran sentra pembangunan? 
Salah satunya adalah hal ini sangat bergantung 
pada kemampuan guru dalam mengelola kelas 
dan pembelajaran, misalnya kreativitas guru 
dalam memilih jenis main yang dilaksanakan, 
apabila alat main yang digunakan kurang maka 
guru harus membuat alternatif kegiatan yang lain. 
Bagi anak yang belum terlalu aktif dalam 
pembelajaran, guru memberi treatment khusus 
dan motivasi. 
 Guru pemegang kendalai 







Kode data : CL 1 
Hari, Tanggal : Senin, 16 Mei 2016 
Waktu  : 9.30-12.30 
Tempat : Sentra Pembangunan 
Subjek  : Kelas B3 
Pijakan lingkungan 
 Pukul 09.00 saat istirahat, anak bermain bebas sementara itu guru mulai 
mempersiapkan untuk pembelajaran sentra, diantaranya mempersiapkan tiga jenis 
alat main yaitu kertas yang telah dipotong memanjang yang nantinya akan 
digunakan sebagai bahan membuat replika bangunan, balok kayu, dan balok susun 
berbentuk masjid. Pada masing-masing kegiatan main, guru menyiapakannya 
diatas sebuah karpet yang diletakkan diatas karpet berukuran 1,5X2 Meter. 
Kecuali untuk jenis kegiatan bermain balok, nantinya karpet akan disusun sendiri 
oleh anak. Sebelum anak memasuki lingkungan main, guru telah selesai 
menyiapkan lingkungan main sehingga lingkungan main yang digunakan bersih, 
nyaman dan menyenangkan.  
Pijakan Sebelum Main 
 Pembelajaran dimulai pukul 10.00. Guru menyambut anak di lingkungan 
main kegiatan dibuka dengan bernyanyi, berdoa dan hafalan surat pendek. guru 
memberikan apersepsi dan menjelaskan jenis-jenis kegiatan dan alat main yang 
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dapat dilakukan anak hari itu, dilanjutkan dengan guru memberikan contoh 
penggunaaan alat main. Sebelum mempersilahkan anak memulai kegiatan guru 
memberikan kegiatan transisi berupa tebak nama surat yang dibacakan oleh guru. 
Pijakan Saat Main 
 Sekitar puluk 10.30 anak mulai dipersilahkan bermain. Anak dapat bebas 
memilih kegiatan yang akan dilakukan. Anak mulai memilih kegiatan dengan 
antusias, banyak diantara anak-anak yang memilih membuat bangunan tinggi dari 
balok dan dari kertas. Diawal Permainan, sebanyak 9 anak memilih membuat 
bangunan dari kertas, 12 anak bermain balok, dan tiga bermain balok susun 
berbentuk masjid. Anak juga bebas melaksanakan kegiatan secara individu 
ataupun kelompok. Bagi anak yang bermain balok, kebanyakan memilih secara 
berkelompok untuk membuat bangunan seperti ahnaf, Surur, Farrel, dan Mahbub 
yang membentuk satu kelompok untuk membuat bangunan. Permainan balok ini 
didominasi oleh anak laki-laki. Hanya 1 anak laki-laki yang bermain membuat 
bangunan dari kertas. Dan hanya 1 kelompok anak perempuan yang membuat 
bangunan dari balok yaitu Mufid dan Syifa. Tidak semua anak aktif dalam 
kegiatan bermain, seperti Berlin dan Ufa terlihat kurang aktif untuk memilih 
kegiatan, hanya ikut-ikut teman yang bermain ketika bangunan akan jadi. Meski 
demikian, guru mencoba membujuk anak untuk melakukan permainan, “Mas ayo 
buat bangunan yang tinggi” 
 Bagi anak yang bermain balok, biasanya anak akan membagi tugas dengan 
temannya. Karena untuk memulai anak harus mengambil balok yang terletak di 
rak terlebih dahulu, agar balok yang diambil mudah dibawa oleh anak, disediakan 
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keranjang kecil-kecil untuk tempat balok yang dipilih anak untuk digunakan 
membangun. Selain itu, disediankan karpet berukuran 0,5X0,5 m untuk alas anak 
saat membangun bangunan. Sementara untuk jenis permainan yang lain, telah 
diletakkan diatas karpet pada tempat yang terpisah oleh guru sentra. 
  Pada saat pelaksaan terdapat beberapa kendala, diantaranya karna jumlah 
anak yang banyak terkadang bangunan yang telah dibuat tanpa sengaja roboh 
karna tersenggol oleh teman. Mufid dan Syifa  yang bersama membuat bagunan 
yang tinggi tiba-tiba menangis setelah tanpa sengaja roboh karna  tersenggol oleh 
Brian. Kebanyakan anak hanya melaksanakan satu jenis permainan.  
Pijakan Setelah Main 
 Pukul 11.30, guru mulai mengajak anak untuk mengembalikan alat main 
dan membersihkan lingkungan main. Karena penataan balok membutuhkan 
pengklasifikasian, maka hal ini membutuhkan kesabaran dan waktu yang cukup 
lama. Ada anak yang kurang bisa kooperatif untuk membantu temannya 
merapikan balok yang telah selesai digunakan, seperti Rozin dan Vano. 
Berdasarkan penilaian, dua anak tersebut berada pada tahap mulai berkembang 
dalam indikator sikap tanggung jawab. Setelah anak dan guru selesai 
membersihkan lingkungan main, guru mempersilahkan anak untuk duduk 
melingkar. Guru mengawali dengan mengajak anak hafalan surat pendek, doa dan 
menyanyi. Selanjutnya Guru memulai evaluasi dari kegiatan yang dilakukan anak. 
Pada saat evaluasi guru lebih banyak mengevaluasi keikutsertaan anak saat 
membereskan mainan, karena masih ada anak yang tidak ikut membereskan 
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mainana yang telah digunakan. Setelah evaluasi dirasa cukup kegiatan ditutup dan 



























Kode Data : CL 2 
Hari, tanggal : Selasa, 17 Mei 2016 
Waktu  : 11.00-12.30 
Temapat : sentra Pembangunan 
Kelas  : B2 
Pijakan lingkungan 
Pada hari ini, kegiatan pembelajaran berbeda. Karena pada pukul 10.00 seluruh kelas B 
dijadwalkan untuk berlatih paduan suara untuk persiapan perpisahan sehingga kegiatan 
pembelajaran diundur terlebih dahulu. Ruangan yang kebetulan digunakan untuk berlatih 
paduan suara kebetulan adalah sentra pembangunan, sehingga pelaksanaan pijakan 
lingkungan tidak dapat dilaksanakan. Kecuali balok yang berada dirak merupakan tempat 
paten, sehingga selalu siap digunakan. 
Pijakan saat main 
 Pembelajaran dimulai pukul 11. 00 kareana ruang kelas sebelumnya digunakn 
untuk latihan pementasan sehingga tidak terlalu ada penataan lingkungan. Namun alat 
main yang hendak digunakan telah siap. Karena waktu yang tersisa tidak terlalu banyak, 
maka guru hanya menyiapkan dua jenis alat main, yaitu balok dan kertas asturo. Pijakan 
sebelum main di lakukan sekitar 15 menit, karena keterbatasan waktu  guru tidak 
memberikan apersepsi tema yang terlalu lama, hanya contoh penggunaan alat main dan 
petunjuk kegiatan.  
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 Jumlah anak yang bermain kertas asturo dan balok hampir seimbang, Fabi, 
Akmal, Bilqis, Dila, Tio, Hanif, Nabil, Syifa, Rafi, Yudha, Fano memilih untuk bermain 
balok, sementra lainnya memilih untuk bermain kertas asturo membuat bangunan. Untuk 
tema alam semesta, guru meminta anak untuk membuat banguanan yang tinggi. Guru 
sentra berkeliling untuk membantu anak yang membutuhkan bantuan, terutama pada 
permainan mikro membuta bangunan dari kertas. Sementara Guru kelas melakukan 
penialaian aktivitas anak sembari sesekali juga turut serta membantu anak.  
Pijakan Setelah Main 
Lima menit sebelum permainan berakhir, Guru mengingatkan anak bahwa waktu akan 
segera berakhir. Namun anak-anak meminta perpanjangan karna belum puas. Sehingga 
guru memberi perpanjangan waktu 10 menit. Setelah waktu dirasa cukup, guru meminta 
anak untuk merapikan mainan. Guru juga turut serta membantu anak dalam merapikan 
alat main, terutama balok karena membutuhkan waktu yang lama. Setelah alat main 
selesai dirapikan, guru mempersilahkan anak untuk duduk melingkar. Guru melakuakan 
sedikit evaluasi pada anak, terutama aktivitas merapikan anak. Pukul 12.00 kegiatan 





















CD.1 Profil lembaga (sejarah 
singkat) 
√  Terdapat data 
mengenai deskripsi 
profil lembaga TK 
Ar Raihan 
CD.2 Visi, Misi, Tujuan √  Terdapat data 
mengenai visi, misi 
dan tujuan. 
CD.3 Data Guru √  Terdapat daftar nama 
guru 
CD.4 Data Siswa √  Terdapat daftar nama 
anak 
CD.5 Data sarana-prasarana √  Terdapat data 
inventaris sarana dan 
prasarana sekolah, 
kelas dan lain-lain 
CD.6 Rancangan program 
Semester 
√  Terdapat rancangan 
program semester 
CD.7 Rancangan pelaksanaan 
pembelajaran mingguan 
√  Terdapat rancangan 
kegiatan mingguan 




√  Terdapat rancangan 
pelaksanaan 
pembelajaran harian 
CD.10 Lembar Asessmen Anak √  Terdapat lembar 
assesmen anak 
CD.11 SOP Pembelajaran √  Terdapat SOP 







PROFIL LEMBAGA (SEJARAH SINGKAT) 



















VISI DAN MISI LEMBAGA 














































































































































































































































SARANA DAN PRASARANA 






































































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
















































































SOP PEMBELAJARAN SENTRA PEMBANGUNAN 


















































































































Gambar. 4 Penataan alat main 1 saat 
pelaksanaan pijakan lingkungan main 
Gambar. 5 Penataan alat main 2 saat 
pelaksanaan pijakan lingkungan main 
Gambar. 6 Penataan alat main balok  
saat pelaksanaan pijakan lingkungan main 
Gambar. 7 Pelaksanaan pijakan sebelum 
main 
Gambar. 8 Pelaksanaan pijakan 
 saat main 









Gambar. 5 Penataan alat main 2 saat 
pelaksanaan pijakan lingkungan main 
Gambar. 10 Pelaksanaan pijakan setelah 
main 
Gambar. 11 Pelaksanaan pijakan setelah 
main 









Gambar. 13 Portofolio 
Gambar. 14 Laporan perkembangan  
setiap akhir semester 
 
